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Menimbang

Mengingat

BUPATI GUNUNGKIDUL
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

PERATURAN BUPATI GUNUNGKIDUL
NOMOR 5% TAHUN 2021
TENTANG

RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

TAHUN 2021-2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI GUNUNGKIDUL,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 123 ayat (1)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, maka

perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2016-2021;

1.

Undang-undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan
Dacrah Istimewa Yogyakarta (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 44);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 170);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Pasal 176 Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);



5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan mulai berlakunya Undang-Undang Tahun 1950
Nomor 12, 13, 14 dan 15 dari Hal Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten dalam lingkungan Provinsi Jawa Timur, Jawa
Tengah, Jawa Barat dan Dacrah Istimewa Yogyakarta (Berita
Negara Republik Indonesia Nomor 59);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka  Panjang  Daecrah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintah Dacrah ((Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 2 Tahun
2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2010
Nomor 1 Seri E) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 11 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul
Nomor 2 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun
20052025 (Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2018 Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah Nomor
47);



Menetapkan :

10.Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun
2016 tentang Urusan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2016 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul
Nomor 15);

11.Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 3 Tahun
2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Gunungkidul;

12.Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 4 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2021-2026;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH TAHUN TAHUN 2021-2026.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:
1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan
untuk periode S (lima) tahun.

2. Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya

disebut dengan Renstra PD adalah dokumen perencanaan PD
untuk periode S5 (lima) tahun.

3. Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat
RKPD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode
1 (satu) tahun.

4. Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat
Renja PD adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah
untuk periode 1 (satu) tahun.



10.

11.

(1)

(2)

Rencana Kerja dan Anggaran yang selanjutnya disingkat RKA
adalah Rencana Kerja dan Anggaran Kabupaten
Gunungkidul

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang
sclanjutnya disebut Bappeda adalah Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Gunungkidul.

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang
selanjutnya disebut Kepala Bappeda adalah Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Gunungkidul.

Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD adalah
Perangkat Daerah Kabupaten Gunungkidul.

Daerah adalah Kabupaten Gunungkidul.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten
Gunungkidul.

Bupati adalah Bupati Gunungkidul.

Pasal 2

Maksud disusunnya Renstra PD ini untuk menyediakan

dokumen perencanaan Perangkat Daerah dalam kurun waktu

5 (lima) tahun.

Tujuan disusunnya Renstra PD adalah:

a. menjabarkan strategi yang akan dilaksanakan PD untuk
mewujudkan tujuan dan sasaran pembangunan daerah
dalam tujuan mendukung visi dan misi Bupati
Gunungkidul,;

b. sebagai pedoman kerja PD dalam melakukan pengendalian
dan evaluasi kinerja;

c. sebagai pedoman PD dalam penyusunan Renja serta RKA
PD.

BAB II

PENYUSUNAN RENSTRA PERANGKAT DAERAH

(1)

Pasal 3
PD menyusun Renstra PD dengan berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026.



(2) Renstra PD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat
tujuan, sasaran, program, kegiatan dan sub kegiatan
pembangunan dalam rangka pelaksanaan pembangunan.

(3) Renstra PD sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dan ayat (2},
disusun sesuai dengan tugas dan fungsi PD serta berpedoman
pada RPJMD dan bersifat indikatif.

BAB III
SISTEMATIKA RENSTRA PERANGKAT DAERAH
Pasal 4
(1) Renstra Perangkat Daerah disusun dengan sistematika sebagai
berikut:
BAB ] : Pendahuluan
BAB II : Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah
BABIIl  : Permasalah dan Isu-Isu Strategis Perangkat
Daerah
BAB IV : Tujuan dan Sasaran
BAB YV : Strategi Dan Arah Kebijakan
BAB VI  : Rencana Program Dan Kegiatan Serta Pendanaan
BAB VII : Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan
BAB VIII . Penutup
(2) Renstra PD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam lampiran 1 sampai dengan XLVII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IV
PENGENDALIAN DAN EVALUASI PELAKSANAAN RENSTRA PD
Pasal 5
(1) Kepala PD melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap
pelaksanaan Renstra PD.
(2) Kepala PD melaporkan hasil pengendalian dan evaluasi
Perangkat Daerah kepada Bupati melalui Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah.



BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6
Peraturan Bupati ini berlaku pada tanggal yang diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan
peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Gunungkidul.

Ditetapkan di Wonosari
padp tanggal % (opember 00\

Diundangkan di Wonosari
pada tangg

BERITA DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL TAHUN 2021 NOMOR %



1.1

LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI GUNUNGKIDUL
NOMORXX TAHUN 2021

TENTANG

RENCANA STRATEGIS DINAS PENANAMAN
MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
TAHUN 2021-2026

RANCANGAN AWAL RENCANA STRATEGIS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
TAHUN ANGGARAN 2021-2026

BAB I
PENDAHULUAN

LatarBelakang
Pembangunan Daerah pada dasarnya merupakan pemanfaatan

sumberdaya yang dimiliki untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat yang nyata, baik dalam aspek pendapatan, kesempatan
kerja, lapangan berusaha, akses terhadap kebijakan, daya saing,
maupun peningkatan indeks pembangunan manusia. Dalam
pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki tersebut agar dapat tercapai
secara efektif dan efisien diperlukan perencanaan yang sistematis
dan matang baik melalui perencanaan jangka panjang, menengah
maupun tahunan.

Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan tentang
perlunya suatu perencanaan yang strategis di tingkat unit kerja
untuk mendukung perencanaan Daerah. Perangkat Daerah
menyusun Rencana Strategis (Renstra PD) yang memuat tujuan,
sasaran, program, dan Kkegiatan pembangunan dalam rangka
pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib dan/atau Urusan
Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
Perangkat Daerah. Rencana Strategis Perangkat Daerah dirumuskan
ke dalam rancangan rencana kerja Perangkat Daerah dan digunakan
sebagai bahan penyusunan rancangan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah. Dalam penyusunannya, Renstra Perangkat Daerah yang
merupakan dokumen perencanaan Perangkat Daerah jangka
menengah atau untuk periode 5 (lima) tahunan berpedoman pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), sehingga
tiap Perangkat Daerah harus mampu untuk menterjemahkan visi,
misi serta agenda RPJMD berikut strategi, kebijakan dan capaian
program dalam RPJMD. Renstra PD selanjutnya dijabarkan menjadi
dokumen perencanaan tahunan perangkat daerah berupa Rencana
Kerja Perangkat Daerah.



1.2.

Tahun 2021 merupakan tahun kelima dalam periode
pembangunan jangka menengah daerah tahun 2016-2021 sekaligus
menjadi tahun awal periode pembangunan jangka menengah daerah
tahun 2021-2026. Perangkat Daerah diwajibkan menyusun
Rancangan Awal Rencana Strategis yang akan menjadi panduan
untuk mewujudkan target indikator kinerja daerah. Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Perda tentang Rancangan Perda tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, maka Rancangan Rencana Strategis Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu (DPMPT) ini disusun
berdasarkan pedoman dalam Surat Edaran Kepala Daerah.
Penyusunan Rancangan Awal Renstra Perangkat Daerah ini
berpedoman pada Rancangan Awal RPJMD dan nantinya akan
disempurnakan menjadi Rancangan, Rancangan Akhir, dan
Dokumen Renstra Perangkat Daerah Tahun 2021-2026.

Rancangan awal RPJMD menjadi acuan dalam perumusan
tujuan, sasaran, program dan kegiatan. Rancangan awal Renstra
DPMPT disesuaikan dengan permasalahan prioritas yang akan
ditangani. RPJMD Teknokratis sebagai bahan Penyusunan
Rancangan Awal RPJMD dengan memaduserasikan pada Visi Misi
Kepala Daerah Terpilih. Rancangan Awal Renstra DPMPT
memperhatikan pula program dan kegiatan Renja K/L dan Perangkat
Daerah Provinsi.

Landasan Hukum

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa
Yogyakarta;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;

4. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan

Daerah Istimewa Yogyakarta;



10.

i

12,

13.

14.

15.

16.

17.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara, Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Rencana
pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintahan
Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Numenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2010-2030;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun 2016
tentang Urusan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Gunungkidul,

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 11 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul
Nomor 2 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2005-2025;
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 66 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 4 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2021-2026,

Surat Edaran Bupati Gunungkidul Nomor : 050/2295 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun
2021-2026.

(V5]



1.3

Maksud dan Tujuan

1.3.1 Maksud

Penyusunan Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu (yang selanjutnya disingkat Renstra DPMPT)
dimaksudkan sebagai acuan dan pedoman untuk mengarahkan
pembangunan bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu

pada kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan.

1.3.2 Tujuan

1.4

a. Sebagai pedoman bagi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Kabupaten Gunungkidul dalam menjalankan organisasi
dan mengantisipasi dinamika dan perkembangan situasi dan
kondisi daerah, lingkungan strategis, dan kecenderungan global
yang berubah cepat.

b. Menyelaraskan perumusan tujuan, sasaran, program, dan
kegiatan yang dilaksanakan Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul Tahun 2021- 2026
dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Gunungkidul Tahun 2021- 2026.

c. Memberikan arah dan pedoman dalam menyusun dan
melaksanakan Rencana Kerja Dinas Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul selama 5 (lima)
tahun ke depan.

d. Menjadi instrumen pengelolaan keberhasilan, pengendalian dan
evaluasi terhadap pencapaian dan kendala-kendala  yang

dihadapi atas target yang telah ditetapkan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Renstra DPMPT Kabupaten Gunungkidul
disusun berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tahapan dan Tata Cara Penyusunan Rencana
Strategis Perangkat Daerah dengan penyajian sebagai berikut :



BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
BAB VI

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum

1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan

GAMBARAN PELAYANAN DPMPT

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

2.2 Sumber Daya DPMPT

2.3 Kinerja Pelayanan DPMPT

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan
DPMPT

PERMASALAHAN DAN ISI-ISU STRATEGIS DPMPT

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan
Fungsi Pelayanan DPMPT

3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah Terpilih

3.3 Telaahan Rencana Strategis K/L dan Renstra PD

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis RPJMD

3.5 Penentuan Isu — Isu Strategis

TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah DPMPT

4.2 Hubungan Tujuan dan Sasaran DPMPT dengan
Tujuan dan Sasaran RPJMD

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA
PENDANAAN

BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BABVIII PENUTUP



BAB II

GAMBARAN PELAYANAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Otonomi daerah di satu sisi telah memberikan peluang yang cukup besar
kepada daerah untuk menarik investasi swasta sebagai salah satu sumber
pembiayaan pembangunan. Peluang tersebut menciptakan persaingan yang
semakin tajam antar daerah dalam menarik investasi ke daerah masing-masing.
Persaingan yang sehat dan perbaikan kualitas penyelenggaraan penanaman modal
mengharuskan pemerintah daerah untuk menyiapkan segala kebutuhan publik
yang terbaik sehingga mampu menarik investor.

Salah satu strategi yang memungkinkan untuk dilakukan oleh Pemerintah
Daerah adalah dengan memberikan insentif kepada investor, menjamin
keamanan, serta memberikan kemudahan serta memperpendek jalur birokrasi
untuk pengurusan izin investasi. Untuk memperpendek jalur birokrasi dan
mempermudah urusan dapat dilakukan melalui sistem pelayanan terpadu satu
pintu.

2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi.

Kedudukan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Kabupaten Gunungkidul sesuai dengan Peraturan Bupati Gunungkidul
Nomor 66 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas,
Fungsi dan Tata Kerja Dinas Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu adalah sebagai berikut :

1. Dinas merupakan unsur pelaksana urusan Pemerintah Daerah di bidang
penanaman modal dan pelayanan terpadu

2. Dinas dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah
dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu mempunyai tugas

melaksanakan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan di bidang

penanaman modal dan pelayanan terpadu. Adapun untuk menyelenggarakan

tugas tersebut Dinas mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. perumusan kebijakan umum di bidang penyelenggaraan pelayanan
penanaman modal, perizinan, dan non perizinan;

b. perumusan kebijakan teknis di bidang penyelenggaraan pelayanan
penanaman modal, perizinan, dan non perizinan;

c. penyusunan rencana Kinerja dan perjanjian kinerja di bidang
penyelenggaraan pelayanan penanaman modal, perizinan, dan non
perizinan;



penyelenggaraan pelayanan penanaman modal, perizinan, dan non
perizinan;

melaksanakan evaluasi penyelenggaraan pelayanan penanaman modal,
perizinan, dan non perizinan;

pelaksanaan pengelolaan pengaduan dan advokasi,

pengembangan sistem dan prosedur penyelenggaraan pelayanan
penanaman modal, perizinan, dan non perizinan,

pelaksanaan promosi penanaman modal;

pelaksanaan fasilitasi kerjasama dunia usaha di bidang penanaman
modal;

pelaksanaan pemantauan, bimbingan, dan pengendalian penanaman
modal, perizinan, dan non perizinan,

penyelenggaraan sistem pengendalian intern di bidang penyelenggaraan
pelayanan penanaman modal, perizinan, dan non perizinan;

penyusunan dan penerapan norma, standar, pedoman, dan petunjuk
operasional di bidang penyelenggaraan pelayanan penanaman modal,
perizinan, dan non perizinan;

pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan bidang
penyelenggaraan pelayanan penanaman modal, perizinan, dan non
perizinan;

pengelolaan UPT.

Struktur organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Kabupaten Gunungkidul mengacu Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 66

Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan
Tata Kerja Dinas Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu adalah
sebagai berikut :

a.
b.

C.

d.

Unsur Pimpinan : Kepala Dinas
Unsur Pembantu Pimpinan : Sekretariat yang terdiri darisubbagian-
subbagian;
Unsur Pelaksana : 1. Bidang-bidang yang terdiri dari
Seksi-Seksi,
2. UPT; dan

Kelompok Jabatan Fungsional.

Susunan Organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

terdiri dari :

a.

b.

Kepala Dinas

Sekretariat terdiri dari :

1. Subbagian Perencanaan dan Keuangan;
2. Subbagian Umum;



2.2

c. Bidang Penanaman Modal terdiri dari :

1. Seksi Promosi;

2. Seksi Pengembangan Investasi,

d. Bidang Pelayanan, Data, dan Informasi terdiri dari :

1. Seksi Pelayanan;
2. Seksi Data;

e. Bidang Pengendalian terdiri dari :
1. Seksi Pengaduan dan Advokasi;
2. Seksi Pengendalian dan Evaluasi;

UPT; dan

g. Kelompok Jabatan Fungsional

Bagan Struktur Organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini.

Gambar 2.1

STRUKTUR ORGANISASI DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

KEPALA DINAS

elompokJF

SEKRETARIAT
G YANAN
BIDANGPENANAMANMODAL | | ANGPELAYANANDATADAN BIDANG PENGENDALIAN Rebbeain Paemcamsa o
INFORMASI Keuangan
Seksi Promosi Seksi Pelayanan Seksi Pengaduan dan Advokasi Subbagian Umum
Seksi Pengembangan Seksi Pengendalian

dan Fasilitasi Beksl Dute dan Evaluasi

: Komando

UPT
: Koordinasi

Sumber Daya DPMPT
a. Sumber Daya Aparatur
Susunan kepegawaian

pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Kabupaten Gunungkidul tahun 2021 sebagaimana tersaji pada

tabel berikut :



Tabel 2.1
Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. PENDIDIKAN JUMLAH PEGAWAI KETERANGAN
1. |SD
2. |SLTP
3. | SLTA 3
4. | SARMUD/D3 1
5. |STRATA 1 14
6. | STRATA 2 5
Tabel 2.2

Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan

No. PENDIDIKAN JUMLAH PEGAWAI KETERANGAN
1. | Golongan IV +
2. | Golongan III 19
3. | Golongan Il
4. | Golongan I
Gambar 2.2

Jumlah {egawai Berdasarkan Jenjang Pangkat dan Golongan

PROSENTASE JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN
JENJANG
PANGKAT DAN GOLONGAN PADA AKHIR TAHUN 2020

B Golongan IV B Golongan lll W Golongan !l  ® Golongan |

b. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang tersedia saat ini di Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu guna mendukung pelaksanaan program dan
kegiatan seperti pada tabel berikut :
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Tabel 2.3
Sarana dan Prasarana Kerja DPMPT

NOMOR JUMLAH
Ukuran —
No.Sertifikat Bahan Assl/Carn Tahun Barang/
e Kode Barang Register | Nama/denis | o, pype | No-Pabrik Ba P (.7;"“') Barang Harga
urt Barang No.Chasis g (P,S,D)
No.Mesin
- 5 - 5 q 5 5 > w m m > = =
1 |01.03.020200.01.0003| 1 | stationWagon ppoa R Il Besi BelanjaModal | 2017 . unit | Bak 1| 23010445900 | @230.104.459,0
Minl Bus ( belum
2 | 01.0302.0200.02.0003| 1 | Penumpang 14 Toyota - Besi/ campuran | BelanfaModal | 2012 g bebm | Bak 1| 17374590000 | @173749.9000
Orang Kebawah )
3 | 01.03.02.02.01.04.0001 1| SepadaMotor :‘g"o"“&“’" X0l campuran BelanjaModal | 2013 . beum | ok 1| 1399000000 @13.900000
4 | 01.03.02.02.01.04.0001 1| Sepeda Motor HONDIYNF225 Bensin BelanjaModal | 2008 belm | Baik 1| 1435000000 | ®14350.000,0
s |o1o3020201000001 | 1 | Sepedamotor HosopreX |- campuran BelanjaModal | 2014 bem | gak 1| 1asma0 | @145m200
6 | 01.03.02.02.01.04.0001 | 54-55 | SepedaMotor YOEIERIER. |- BES Belanja Modal | 2017 unt | Beik 2| 3290000000 | ®16.450.0000
7 | 01.03.02.02.01.04.0001 1| sepeda Motor IR besi BelanjaModal | 2019 unt | Bak 1] 1650600000 | 916.506.000,0
8 | 01.02.02.02.01.04.0001 1 | sepedaMotor PAMAYPITER ! - BEST BelanjaModal | 2018 = unt | Bak 1| 1650600000 @ 16.506.000,0
9 | 01.03.02.02.01.04.0001 1 | sepedaMotor Al - BEST BelanjaModal | 2017 . unt | Bak 1| 1682450000 | @16.524.500,0
10 | 01.030203.01.03.0033 | 1 | Genset oot 2 Besi BelanjaModal | 2017 2 unt | Bak 1| 1500000000 @ 150000000
11 | 01.03.0203.02.090016 | 1 | LaserAce : S = Belanja Modal | 2018 = Unt | Bak 1| 1518000000 | € 15.180.000,0
Mesin Ketik Manual belum
12 |0103.020500000001 | 1 | PR | oympia Besi BelanjaModal | 2007 beum | Bak 1| - 180000000| @1800000,0
Mesin Ketik Manual | Olympia / Carina belum 00 1.800.000,0
13 |otosozosorotooor | 1 | peeniektanel | O Besi BelanjaModal | 2007 bekm | ak 1| 180,000, © 1,800,000,
14 | 0D1.03.02.05.01.04.0003 2-3 Hak Besi o - Besi Belanja Modal 2014 diisl Bak 2 2.982,000,00 @ 14510000
15 | 0103.020501.040003 | 1 | Rakest = K Besi BelanjaModal | 2014 - bekan. ] peic 1| 298200000 ®@29820000
16 | 01.03.020501.04.0003 | 1-2 | RakBesl : = Besi BelanjaModal | 2017 - unt | Bak 2| 8.000000,00|  ©4.000.000,0
17 | 0103.020501.040004 | 1 | RakKayu - - Kayu Belanja Modal | 2016 - Buah | Bek 1 400.000,00 € 400.000,0
18 | 0102.020501.040000¢ | 1 | Rakkayu : Kayu Belanja Modal | 2010 . ol [ 1 600.000,00 @ 6000000
19 | 0103.020501040006 | 1 | RakKayu = ] Kayu DelanjaModal | 2012 < belom | pa 1 950.000,00 @950.0008
20 | 01.03.020501.040004 | 1 | RakKayu £ - Kayu BelanjaModal | 2017 Unt | Bak 1 975.000,00 @975.0000
21 | 01.03.020501.04000¢ | 1-3 | RakKayu = Kayu BelanjaModal | 2010 ol 3| 390000000  @1.300.0000
22 | 00.03.020501.040004 | 1 | RakKayu - e Kayu BelanjaModal | 2018 Unit | Bak 1] 280800000 @ 2808.0000
23 | 0103.020501.040004 | 1 | RakKayu ! . Kayu BelanjaModal | 2018 unit | Bak 1| 501300000 @5013.0000
24 | 0103.0205.01.040005 | 1-4 | Fiing Cabinet Besi | Brother Besi Belanja Modal | 2007 beum | Bai 4| 560000000 @1400.0000
25 | 01.03.020501.040005 | 1 | Fiing CabinetBesi | BROTHER . Best BelanjaModal | 2000 belm | Bak 1| 148500000 @1.485000,0
26 | 01.03.02.0501.040005 | 1 | Filing CabinetBesi | BROTHER 2 Besi BelanjaModal | 2010 bem | Baik 1| 165000000 @16500000
NOMOR SPESIFIKASI BARANG e JUMRA
oSt kas Bahan Peruienen | Tahun | Barang/ | oy m Keterangan
No Nama / Jenis No.Pabrik
Wit Kode Barang Register Barang Merek / Type No.Chasis Barang (P.S.0) (B/KB/RB) | Barang Harga
No.Mesin
: : : . - : ; - = = z = = = =
27 | 01.03.02.05.01.04.0005 1 | FiingCabinetBest | BROTHER - Besi BelanjaModal | 2000 beum | gai 1 179000000 | @ 1.790.000,0
28 | 01.0302.0501.04.0005 | 1-4 | Filing Cabinet Besi | Rione E Amunium Belanja Modal | 2018 unt | Bak 4| 843000000 |  ©2.107.500,0
29 | 0103.02.0501.040005 | 1 | Fling CabinetBesi | fion - besi Belanja Modal | 2016 unk | Bak 1| 249700000 @2497.0000
30 | 0103.02.0501.04.0005 | 1-5 | Fiing Cabinet Besi | DATAFILE - Besi BelanjaModal | 2019 unt | Bak 5| 1486080000 | 29739600
31 | 0103.02.0501.040020 | 1 | Lemer Display = Mukipiek Belanja Mol | 2020 s Wil | Bek 1| 700000000 | @7.000.000,0
32 | 0103.02.0501.04.0026 | 1-3 | Lemari Sorok Brother - : BelanjaModal | 2017 g unt | Bak 3| 89.10000000 | @ 29.700.000,0
17 | 01.0302.0501.04.002%6 | 1-2 | Lemar Sorok Somheas)- Plat Bes! BelanjaModal | 2019 . une | Bak 2| 5968030000 | 29.840.150,0
34 | 0103.020501.040027 | 1-2 | LemariKaca = > Kayu BelanjaModal | 2012 belum | gaik 2| 350000000 @1.7500000
Kotak ObaKotak | ) Belanja Non ,
35 |orosczosor0e009 | 1 | KOtaKObOUK ALUMINIUM/KACA | B 2016 Buah | Bak 1 516.000,00 @516.000,0
| KotakObatKotak | ) , | Belanjaon
o |oLusuzm e | 1-2 | gt ALUMINUM/KACA | 2503 16 bush | Bak | 1smasow @939.625,0
7 |or030z0500050010 | 1 | RSRPenghencr | Game 1000c - Fber Belanja Modal | 2012 Schum | Baik 1| 150000000  @1500.000,0
Lo
3 |or0s020s0105003| 1-2 | U . EpsonEBX400 | - Blektronik Belanja Modal | 2019 B unt | Bak 2| 1501980000 @7.5099000
Nama g Non
3 |oro30z0s0t05007 | 1 | PeRen - - besi ol 2016 s Buah | Bak 1 700.000,00 ©700.000,0
40 | 01.03.020501.05007% | 5-5 | PapanNama - - Siminless tell 6N | geanjaModal | 2017 - unt | Bak 2| 530800000 ® 26540000
41 |o01030205010500% | 1 | Popan fama = = amess telldan | peianjaModal | 2017 . une | Bak 1| 318500000 |  ©3.185.0000
@2 |o1030205010500%6 | 1 | epenNama - S Stnipless stell 42N | gaianja Modal | 2017 s unk | Bak 1 575550000 | ©5755.500,0
41 |or030205010500756 | 1 | PapanNama 2 3 oimess tell dan | geianjaModal | 2017 Une | Bak 1 696750000 | @6.967.5000
4 |oto020s01050076 | 1 | popenNema < S oSS teldan | gaianga Modal | 2017 Unt | Bak 1| 3831900000 @38.319.000,0
45 | 00.02.020501.050077 | 1 | Papan Pengumuman | - Meiamin Belanja Modal | 2013 beum | pa 1 605.000,00 @605.000,0
4 | 0103.020501.050077| 1| Papen Pengumuman . Plastik Dot 2019 it | Bak 1| 13200000 | @1320000
47 | 01.03.02.05.01.05.0077 | 9-12 | Papan Pengumuman A Stzinless B Non 2019 unt | Bak 3 4.950.000,00 © 1.650.000,0
01.03.02.0501.050077 | 1 | Papan Pengumuman - Elektronk poe Hon 2019 unit | Bak 1| 350612000 | 235061200
Breket dan
49 | 01.0302.0501.050094 | 1-3 | Perlengkapannya | - 2 Besi Beianja Modal | 2019 ] unk | Bak 3 991.200,00 ©330.400,0
(periengkapan LCD)
S0 | 01.030205.0201.0002| 5-8 |MejaKeraKayu |- g : Belanja Modal | 2020 : Uit | Bak 4|  S2790000 | ©14269750
51 {010302050201.0002| 1-4 |MefaKedaKayu | - e Mukipiek Seianja Modal | 2020 : unk | Bak 4| 1745000000 | ©4372500
52 | 0103020501005 1 | See 2 Kayu / Busa BelanjaModal | 2007 5 bem | gaik 1| 400000000 | 240000000
53 | 01.0302.05.02.01.0005| 1-2 | Ske : : Kayu busa BelanjaModal | 2018 SET | Bak 2| 1704200000 |  ©8521.0000
54 | 01.030205.0201.0005| 1 | Sce - - . Belanja Modal | 2017 SET | Bak 1| 990000000 |  ©9.500.000,0
55 | 01.03.02.05.02.01.0008 1-8 Meja Rapat - Kayu uncategorized 2007 . mm Bak 4 2.000.000,00 @ 500.000,0
010302.0502.01.0008 | 1-3 | MejaRapat - Kayu uncategorized | 2008 oo :‘.’;:‘” 3 1.500.000,00 @500.000,0
57 | 01.03.02.05.02.01.0008 | 7-16 | MejaRapat : S Kayu Belanfa Modal | 2017 - Unk | Bak 10|  9900.000,00 ©990.000,0
55 | 01.0302.05.02.01.0008 | 1-6 | MefaRapat - I Partkel Belana Modal | 2017 . Unk | Bak §|  5987.55000 ©997.9250
59 [01.0302.0502.01.0008| 1-8 | MejaRapat - - m"”‘ 9N | BelanjaModal | 2019 unt | Bak 8| 1189565000| ©1486.95,2
60 | 01.0302.05.0201.0008 | 1-2 | MejaRapat s : BelanjaModal | 2018 Uit | Bak 2| 120300000 |  ©6011.500,0
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NOMOR SPESTF JUMLAH
No.Sertifikat Asal/Cara Tahun "‘::""/ Keadaan
no Nama / Jenis No.Pabrik Bahan Perolehan Perciehan | Kontruksi Satuan Keterangan
it Kode Barang Register Barany Merek / Type No.Chasis Barang (P.5,0) (8/KB/RB) | Barang Harga
No.Mesin
: 3 5 E : C 7 0 T M M = = = S
192 | 01.03.05.01.01.01.0012 | 3-4 | Buku-bukuPedoman | - - kertas uncategorized 2008 - :’“ Bak B 80.000,00 @40.0000
193 | 01.03.05.01.01.01.0012 | 1 | Buku-buiu Pedoman | - . - Belanja Modal | 2016 - Bush | Bak 1 44.800,00 ®44.800,0
194 | 01.03.0500.01.01.0002 | 1 | Bukarbuku Pedaman | - = ertas uncategorized | 2008 S |~ ¥ 1 45.000,00 ©45.000,0
195 | 01.03.05.01.01.01.0012 | 11-14 | Buku-buku Pedoman | - - - Belanja Modal | 2016 - Bush | Bak 2 90.000,00 ©45.000,0
196 | 01.03.05.01.01.01.0012 | 1 | Buku-buku Pedoman | - - - Belanja Modal | 2016 - Bush | Bak 1 48.800,00 ©48.800,0
197 | 01.03.05.01.01.01.0012 | 1 | Buku-buku Pedaman | - - - Belanja Modal | 2016 - Bush | Bak 1 54.000,00 © 54.0000
198 | 01.03.05.01.01.01.0012 | 1 | Buku-buku Pedoman | - - Belanja Modal | 2016 - Bush | Bak 1 59,000,00 ©59.0000
199 | 01.03.05.01.01.01.0012| 1 | Buku-buku Pedaman | - Belanja Madal | 2016 Bush | Bak 1 60.000,00 ©60.0000
200 | 01.03.0501.01.01.0012| 1 | Bukurbuku Pedaman | - - Kertas Belanjs Modal | 2008 - Bush | Bak 1 65.000,00 ®65.000,0
201 | 01.0305.01.01.01.0012 | 1 | Bukurbuku Pedoman | - - - Belanja Modal | 2016 - Bush | Bak 1 68.000,00 ©68.0000
202 | 01.030501.01.01.0012 | 1 | Bukurbuku Pedoman | - - Belanja Modal | 2016 - Bush | Bak 1 69.500,00 ®69.500,0
205 | 01,03.05.01.00.01.0002 | 1 | Buku-bukuPedaman | - - - Belanje Modal | 2016 - Bush | Bk 1 73,000,00 ©73.0000
204 | 01.03.05.00.0101.0002| 1 | BukubukuPedoman | - - - Belanja Modal | 2016 - Bush | Bak 1 30.000,00 ©90.0000
205 | 01.03.05.00.01.01.0012 | 1 | BukubukuPedoman | - kertas Belanjs Modal | 2008 - Bush | Bak 1 110.000,00 ®110.0000
206 | 01.0305.00.01.01.0012 | 1 | BukubukuPedoman | - - - Belanja Modal | 2016 - Bush | Bak 1 118.000,00 ©118.000,0
207 | 01.03.05.01.01.01.0012 | 1 | Buku-buku Pedaman | - - - Belanja Modal | 2016 - Bush | Bek 1 127.900,00 @ 127.900,0
208 | 01.03.05.01.01.01.0012 | 1 | BukurbukuPadoman | - - - Belanja Modal | 2016 - Bush | Bak 1 128.000,00 @ 128.0000
209 | 01.0305.01.00.00.0012 | 1 | Buku-buku Pedoman | - - Belanja Modal | 2008 - Bush | Bak 1 140.000,00 @ 140.000,0
Buku Peraturan
210 | 01.0305.01.0101.0013 [ 1 | Perundang- - uncategorized | 2008 - :I‘"‘ Bak 1 15.000,00 @ 15.000,0
Buku
Peraturan
211 | 01.0305.01.01.01.0013| 1 | Perundang- = = uncategorized | 2008 S il 1 25.000,00 ©25.0000
undangan
Buku Peraturan
212 | 01.0305.01.01.01.0003| 1 | Perundang- - - - Belanja Modal | 2016 - Bush | Bek 1 35.000,00 @35.000,0
m
Buku Peraturan
213 01.030501.01.01.0013| 1 | Perundang- 5 = kertas uncategorized | 2008 = :"' Bak 1 39.000,00 ©39.000,0
undangan
Buku Peraturan
214 | 01.0305.01.01.01.0013| 1 | Perundang- . . kertas uncategorized | 2008 B -l 1 44.500,00 ©44.500,0
undangan
Buku Peraturan
215 | 01.03.05.01.01.01.0003| 1 | Perundang- - - kertas uncategorized | 2008 - beum | ak 1 45.000,00 ©45.000,0
undangan
Buku Peratiran
216 | 01.03.05.01.01,01.0013 1| Peundang- - : kertas uncategorized | 2008 - :"‘ Bak 1 45.500,00 ©45.5000
undangan
Buku Peraturan
217 | 01.03.05.01.01.01.0013 1 Perundang- 5 = B Belanjs Modal | 2016 - Bush | Bak 1 49.500,00 ©49.500,0
Buku
Peraturan
218 | 01.03.05.01.01.01.0013 1 | Perundang - s - Belanpp Modal | 2016 E Bush | Bak 1 59.000,00 ©59.0000
undangan
Buku Peraturan
219 | 01.0205.01.00.00.0013| 1 | Perundeng- - - kertas Belanjs Modal | 2008 - Buzh | Bak 1 50.000,00 ®60.000,0
undangan
Buku Peraturan
220 | 01.03.05.01.01.01.0013 [ 1 | Perundang- . . . Belanja Modal | 2016 - Bush | Bak 1 61.000,00 @ 61.000,0
Buku Peraturan
Per
221 [ 01.030501.0101.003| 1 | Perundang- - - - Belanje Modal | 2016 . Bush | Bk 1 63.300,00 633000
Buku
Peraturan
222 | 01.03.05.01.01.01.0013 1| Perundang- - - Belanja Modal | 2016 - Buzh | Bak 1 75.000,00 ©75.0000
undangan
NOMOR JUMLAH
No.Sertifikat Asal/Cara Sy Keadaan
No Nama / Jenis No.Pabrik Bahan Perolehan NT::;': KI nm- ang/ Satuan Barang Keterangan
st Kode Barang Register Baran Merek / Type x.m s Barang — P.SD) (B/KB/RB) | Barang Harga
3 3 7 7 s . ; 3 0 - m = s = 5
Buku Peraturan
223 | 01.03.0501.01.01.0013 | 1 Perundang- Kertas BelanjeModal | 2008 Buah | Bak 1 125.000,00 @ 125.0000
undangan
Buku Peraturan
224 | 01.03.05.01.01.01.0013 | 1-2 | Perundang- - - - BelanjaModal | 2017 . Exp Baik 2 500.000,00 @ 250.000,0
undangan
225 [ 01.03.0507.01.00.0005 | 1 | AsetTetap lainnya - Belanja Modal | 2020 poket | - 1| 191.059.00000 | @ 191.059.000,0
TOTAL 536 | 7.781.369.077,00
Sumber : Data Aset DPMPT Tahun 2020
< I D 1 90
na Stra \‘!\: \\1/ [._\)yl_u-(‘ ]3



2.3

Kinerja Pelayanan

Keberadaan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Kabupaten Gunungkidul merupakan hasil dari kelembagaan berdasar
Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Gunungkidul.

Peningkatan kualitas pelayanan DPMPT senantiasa ditingkatkan.
Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2018 tentang Jenis, Wewenang dan
Tanggung Jawab Pelayanan Perizinan dan Nonperizinan menjadi dasar dalam
rangka mendekatkan dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat serta
memperpendek proses pelayanan guna mewujudkan pelayanan yang cepat,
mudah, murah, transparan, pasti, dan terjangkau serta dalam rangka
penyederhanaan prosedur pelayanan perizinan dan nonperizinan. Peraturan
pelaksananya tertuang dalam Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 84
Tahun 2018 tentang Peraturan Pelaksana Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun
2018 tentang Jenis, Wewenang dan Tanggung Jawab Pelayanan Perizinan
dan Nonperizinan.

Kinerja pelayanan selanjutnya disesuaikan dengan terbitnya Undang-
undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan peraturan
pelaksananya, Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan berbasis Resiko serta Peraturan Pemerintah
Nomor 6 Tahun 2021 tentang tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
di Daerah.

Hasil pencapaian kinerja pelayanan Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu terinci pada tabel berikut :



Tabel 2.4
Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Kabupaten Gunungkidul

No

Indikator
Kinerja sesuai
Tugas dan
Fungsi
Perangkat
Daerah

Target

Target Renstra Perangkat Daerah

Tahun

Realisasi Capaian Tahun

Rasio Capaian pada Tahun ke-

Keterangan

2017

2018

2019

2020

2021

2017

2018

2019

2020

2021

2017

2018

2019

2020

2021

(1)

2)

3)

)

(5)

)

@)

@)

9)

(10)

1y

(12)

(13)

(14)

(15)

(16)

(17)

(18)

(19)

Indeks
ketepatan
waktu
pelayanan
perizinan dan
non perizinan

3,18

3,16

3,165

3,17

3,175

3,180

3,187

3,297

3,432

3,389

Na

100,9

104,2

108,3

106,74

Na

Pertumbuhan
nilai investasi
nasional dan
lokal

33,25

32,21

32,45

32,75

33

33,25

33,12

45,7

51,02

47,37

Na

102,8

140,8

155,8

143,55

Na

Indeks
Kepuasan
Masyarakat
Perangkat
Daerah

80

78,5

80

80

80

80

80,05

84,12

84,15

84,20

Na

102

106,8

105,2

105,91

Na

Persentase
laporan
keuangan
disusun tepat
waktu:

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

Na

100

100

100

100

Na

15




Persentase
kesesuaian
Program
dalam
Rencana
Kerja (Renja}
PD terhadap
Program
dalam
Rencana
Kerja
Pembangunan
Daerah
(RKPD) dan
Program
dalam
Renstra PD
terhadap
Program
dalam RPJMD

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

Na

16




Hasil pencapaian kinerja pelayanan Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu secara umum menunjukkan peningkatan kinerja dari
tahun ke tahun. Realisasi capaian Indeks ketepatan waktu pelayanan
perizinan dan non perizinan selalu melebihi target setiap tahunnya dan
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini tidak terlepas dari
upaya peningkatan pelayanan terpadu. Penguatan sistem, peningkatan
sarana prasarana, dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia
mendukung tercapainya kinerja secara optimal. Peningkatan kualitas
pelayanan publik secara berkesinambungan semakin optimal dengan
pembangunan dan pengembangan Mal Pelayanan Publik (MPP) bekerjasama
dengan Kementerian Perhubungan Republik Indonesia. Implementasi
kemudahan berusaha melalui pelayanan perizinan dan non perizinan baik
melalui OSS maupun persiapan penyesuaian pelayanan sesuai OSS RBA
(Online Single Submission Risk Based Approach) serta pengembangan aplikasi
perizinan secara online melalui SIMPEL (Sistem Informasi Peizinan Online)
merupakan faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan pelayanan ini.

Kondisi pencapaian indikator kinerja pertumbuhan nilai investasi
nasional dan lokal; dilihat dari data historis menunjukkan hasil positif dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2016 pertumbuhan sebesar 31,70 persen dan
pada tahun 2017 meningkat dengan pertumbuhan sebesar 33,12 persen, dan
tahun 2018 meningkat sebesar 45,7 persen, serta pada tahun 2019 sebesar
51,02 persen. Pada tahun 2020 meskipun terdampak pandemi covid-19 dan
pertumbuhan investasi lebih kecil dari tahun sebelumnya, namun capaian
ini tetap lebih tinggi dari target yang ditetapkan. Faktor yang mempengaruhi
keberhasailan pencapaian ini tidak terlepas dari meningkatnya kemudahan

bagi investor dalam pelayanan perizinan.

Kepuasan masyarakat pada pelayanan Perangkat Daerah dari
tahun ke tahun juga mengalami peningkatan, sejalan dengan upaya
perbaikan kinerja yang terus menerus dilakukan. Demikian pula untuk
laporan keuangan seluruhnya disusun tepat waktu. Program dalam Rencana
Kerja (Renja) PD terhadap Program dalam Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD) dan Program dalam Renstra PD terhadap Program dalam
RPJMD seluruhnya telah sesuai. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan
capain ini adalah adanya pengendalian atas tata kala dan tata kelola
kegiatan perencanaan dan keuangan melalui sistem yang telah terbangun.

Kendala yang ada meliputi keterbatasan sarana prasarana dan jumlah SDM.
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Tabel 2.5
Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas Penanaman Modal dan PelayananTerpadu Kabupaten Gunungkidul

Rata-rata
Pertumbuhan
Urusan, Bidang Anggaran pada Tahun ke- Realisasi dan Anggaran Tahun ke- Rasio antara Realisas! dan Anggaran
Kode Rekening Urusan, Program, pada Tahun ke-
Kegiatan Anggaran | Realisasi
2017 | 2018 2019 2020 2021 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 2021] 2017] 2018] 2019| 2020 2021
4 y y yr y y y 4 y
{000) [ {000) {000) (000) | (000) (000} [ (000) [ (ooo0) [ (000) [ (000)
) r 2 (3 (4) (5) {6) 7) 8 9 (10) (11} (12) (13 [ (149 [ (15 (16} (17) (18) (19)
12] 2] 12]01 o1 Program Pelayanan 560.671] 808565 1.162.130] 852.662] 555.064] 750.781] 1.156.852] 755.407| NA oo6| 093] 097 0,85|NA 90.670,48]  66.480,91
Administrasi Perkantoran
12] 2] 12f01 [01 [01]Penyediaaan Jasa, Feralatan, 468.816] 571.505] 695.452| 724577| 452.347| 585.875] 676.558| 637.375|NA 098] 1,03] 099 0.88[NA B526382]  61675.93)
dan Perlengkapan Ferkantoran
12| 2] 1201 ﬁz Penyediaan Rapal-rapat, 110.855]  237.060]  296.678] 128.105} 03617154508 280205 118052 A 093] 078 094 0,92]NA, 5.750,00) 4.804,99)
Konsultasi dan Koordinasi
2] 2] 1201 Program Peningkatan 560.130]  237.100]  488.440] 276.700 536.360| 235225] 482.476] 275.028|NA 098] o099 099 0.95|NA 04476.67] -87.113,49
Sarana dan Prasarana
Perkantoran
12| 2] 1251 1] Pengadaaan/Pembangunan 172.000]  407.440] 206.000 170.127]  401.684] 204.34§JINA 0.99] 099 0,90|NA TB666.67]  68.113.83]
Sarana dan Prasarana
Perkantoran
12[ 2] 1201 Pemeliharaan/Rohabiitast 560.130) 65.100] 81.0061 70.700 536.369| 65.008] 80.792] 70.687HNA o,9éJ' 1,00 1,00 1,00]NA T163.143,33] -155.227,33)
1 Sarana dan Prasarana
Periantoran
12] 2| 1201 [Program Peningkatan 10.700 6.850]  22.958]  1.125] 10255  6.545]  20870]  1.125|NA 098] 098] 0,91 1,00|NA 3.191,67]  -3.043,23]
Ketatalaksanaan dan
Kapasitas Aparatur
2] 2f 121 Fenyelenggaraan 3.500 2.850) 2.008]  1.125] 3500  2.845]  2.870| TI[NA 1,00 100] 0,97 1,00|NA ~791,67] ~791.57]
Ketatalaksanaan dan
Pengelolaan Kepegaw aian
Perangkat Daerah
2] 2] 1251 Fengerrbangan Kapasitas 7.200) 4.000 20.000]0 6.755]  3.700]  18.000 NA 0.94 0,95F 0,90 0,00|NA 2.400,00]  -2.251,67|
Aparatur




2] 2] 2[12]o1T [o4 Program Peningkatan 28.755]  37.200] 20.760]  8.460 27.256) 8.420[NA 6.85] 1,00 1,00 1,00 NA 8.76500] -6.276,80
Kualitas Pelaporan
Keuangan Perangkat
Deerah

"2l 12| 2] 12J01 |04 [01]Fenyusunan Laporan 28.755 37.200]  20.780]  8.460) 27.256 8.420|NA 095] 1,00] 1,00 1,00[NA -6.765,00]  -6.278,90]
Keuangan Perangkat Daerah

2| 12| 2] 12fo1 o5 Program Peningkatan 49.747]  150.610 77.927]  59.685 48,359 739807| S7.732|NA 0.97] 088  0.98| 0.07|NA 3.312,83 3.124,40
{Kualitas Perencanaan J

2] 12] 2] 12Jo1 |05 [01]Perencanaan Kinerja Perangkat] 6.970] 9.875) 10.250]  46.125 5,845, 10.110]  44.225|NA 0.84]  1.00] 431 0,96]NA 13.051687] 12.793.23
Daerah

2| 12] 2] 12]Jo1 |05 [02]Pengendalan kternal 1.500 74,845 3685  2.150 1.463]  72.800 3635  2.098|NA 098] 097 1,00 0.98]NA 216,67| 211,67
Perangkat Daerah
Fengeblaan data dan sistem 41.2771 65.890 63.392] 11.410) 41.052]  64.893] 60.112] 11.410|NA 699 098]  0,05] T,00|NA -0.95550]  -9.880,50]
informasi Perangkat Daerah
Program Peningkatan 147.830) 7.752) 7.850]  1.450) 146.746)] 7.713.250 7743]  1.450|NA 0,99] 99500 0299 1,00 NA YT Y Y] YT
Kualitas Pelayanan Publik
Penyelenggaraan Pelayanan 145.780 3.000] 4.300]  1.450 144,697 2083]  4.194 1.450|NA 0s9] 093] 008 1,00 NA -48.100,93]  -47.748,87
Publik
hrplementasi, Evahuasi, dan 2.050 4752 3,550, 2.049) 4.731 3.549 NA 1.00] 1,000 1,00] #DN/O! [NA -683,33 ~683,00
Pelaporan Pencapaian Standar
Pelayanan Minimal
Program Peningkatan 356.090|  534254]  444.950] 303764 242.492| 517.039] 427.868] 296.144|NA 098] 087 098 0.97|NA 15.89142]  17.864,12
Pelayanan Terpadu I
Pengebiaan Data dan 90.262]  276.982] 202.250] 162.896] 86.428| 268.492] 195239] 179.428|NA 096] 087 097 0,98 NA 30.87867]  31.000,03|
Fengolahan Permohonan
Pelayanan

2| 2| 212 5 [02|Pelayanan Perginan dan Non 165.828]  257.272]  242.700] 120.868) 156.064] 248548| 232.629] 116.716|NA o4 o097] 098 0ST|NA -14.987.25] -13.115,92

J Periinan

2] 12 2| 12f61 Ms Program Peningkatan 500.583]  303.650| 377430  17.055 481213| 373.801] 364.014] 17.055|NA 06| 085 098 7,00[NA ~161.176,07] -154.719,23
Promosi dan Penanaman
Modal Daerah

2| 12 Penyelenggaraan promosi 250.004] 231730  217.025] 12.170, SO 23T o05| 206236 T2.T70|NA 6.04]  095] 096 7,00[NA
penanaman modal

—

2] 12 Pengembangan Penanaman 250.490 161.926| 160.405 4.8857[ 247.302 152.5061 154.779 4.as§|NA 0.09] 084 068 1,00TNA

Modal
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2] 12

2] 12]01

17

Program Pengendalian
Perizinan dan Penanaman
Modal

65.260

137.249

156.929]

38.810]

57.258]

123.1151 132.449

38.620

0,88]

0,99

0,84

1,00[NA

-8.616,67]

-8,212,50]

17

Penangenan aduan dan

peny L i 1 per 1
pelayanan perijnan

24.970]

46.509

44.074

5.860]

21.031

42,000

20052

5.660

0,84

0,90

091

1,00|NA

-6.43T67H

-5.123,804

2} 12

2} 12401

17

Permantauan, permbinaan, serta
pengaw asan Perifinan dan
Penanaman Modal

40.290]

90.740

112.855]

36.226]

81.115]

92.397)

32.960

0,90

0,89

0.85'

0,99INA

~2.380,00]

-1.088,70

2] 18j01

PROGRAM PENUNJANG
URUSAN PEMERINTAHAN
DAERAH KABUPATENKOTA

4.971.607]

2’ 1801

Perencanaan,
Penganggaran, dan Evaluasi
Kinerja Perangkat Daerah

2243555

2j01

o1

Penyusunan Dokumen
Perencanaan Perangkat Daerah

33.067|

Koordinasi dan Penyusunan
Dokurren RKA-SKPD

17.25

Koordinasi dan Penyusunan
Dokumen Perubahan RKA-SKFD)

Koordinasi dan Peniyusunan
DPA-SKPD

2.116

Koordinasi dan Penyusunan
Perubahan DPA-SKPD

1.260

Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah

1.500]

Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah

2.560.183

Penyediaan Gaji dan Tunjangan
ASN

2.563.683

Koordinasi dan Penyusunan
Laporan Keuangan Akhir Tahun
SKPD

1.500

Koordinasi dan Penyusunan
Laporan Keuangan
Bulanan/Triw ulanan/Semestera
n SKPD

4.000

Administrasi Kepegawaian
Perangkat Daerah

250

Pendataan dan Pengolahan

Administrasi Kepegaw aian
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2

1801

Administrasi Unum
Parangkat Dasrah

370.187

18101

Penyediaan Komponen instaiasi
ListriPenerangan Bangunan
Kantor

80.450

§|’§'

Penyediman Peralatan dan
Perlenglkapan Kantor

685.720

Penyediaan Barang Cetakan
dan Penggandaan

12.600

8

Penyediaan Bahan Ba dan
Peraturan Rerundang-undangan

2.400

18]01

Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi SKPO}

146,389

18j01

Pengadaan Barang MK
Daerah Penunjang Urusan
Pamaerintah Daerah

200.000

18}01

10|

Pengadaan Sarana dan
Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

200.000

Penyediaan Jasa Penunjang
Urusan Pamerintahan
Daerah

267.787

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat

250

Penyediean Jasa Komunikasi,
Surber Daya Air dan Listrik

189.737

Penyediaan Jasa Pelayanan
Umum Kantor

140.600

Pemaealiharaan Barang Mtk
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

114.070

Penyediaan Jasa Pemmeliharaan,
Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan

77.800

Pemebharaan Peralatan dan
|Mesin Lainnya

7.000

Pemelharaan/Rehabiitasi
Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya

76.800

Pemelharaan/Rehabiitasi
Sarana dan Frasarana Gedung
Kantor atau Bangunan Lainnya

10.500

Fomtun Organisasi

Fasiktasi Pelayanan Publik dan
Tata Laksana

g g
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PROGRAM PENGEMBANGAN
IKLIM PENANAMAN MODAL

35.520

Penetapan Pemberian
Fasilitas ins entif Dibidang
Penanaman Modal yang
menjadi Kewsnangan
Daerah Kabupaten/Kota

Penetapan Kebl#iakan Daerah
mengenai Perrberian
Fasiltas/nsentif dan
Kemudahan Penanaman Modat

Pambuatan Peta Potens|
investas| Kabupaten/Kota

Penyusunan Rencana Umum
Fenanaman Modal Daerah
Kabupaten/Kota

35.520

Renyediaan Peta Fotensi dan
Peluang Usaha Kabupaten/Kota

35.520

PROGRAM PROMOSI
PENANAMAN MODAL

23.760

Panyelenggaraan Promosli
Penanaman Modal yang
menjadi Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota

23.760

Felaksanaan Kegiatan Promosi
Fenanaman Modal Daerah
Kabupaten/Kota

23.760

PROGRAM PELAYANAN

PENANAMAN MODAL

Pelayanan Perizinan dan
Non Perizinan secara
Terpadu Satu Pintu dibidang
Penanaman Modal yang
manjadl Kewenangan
Daerah Kabupaten/ Kota

Fenyediaan Pelayanan Terpadu

Ferizinan dan Nonperizinan
berbasis Sistern Pelayanan
Perizinan Berusaha Terintegrasi
secara Hektronik

127.060

Fermantauan Pemenuhan
Komritmen Perizinan dan Non
Perizinan Fenanarman Modal

Fenyediaan Layanan Konsultasi)
dan Pengeloiaan Pengaduan
Masyarakat terhadap Pelayanan
Terpadu Perizinan dan Non
Ferizinan

10.390
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18[68

PROGRAM
PENGENDALIAN
PELAKSANAAN
PENANAMAN MODAL

179.760

18[05

Pengendallan
Pelaksanaan
Penanaman Modal yarig
menjadi Kewenangan
Daerah Kabupateanot\a

179.760

1865

185

Koordinasi dan
Sinkronisasi Pemantauan
Pelaksanaan Penanaman
Modal

A

128.440

Koordinasi dan
Sinkronisasi Pembinaan
Pelaksanaan Penanaman
Modai

A

169.612

18105

Koordinasi dan
Sinkronisasi Pengaw asah
Pelaksanaan Penanaman
Modal

o

51.320

1806

PROGRAM
PENGELOLAAN DATA
DAN SISTEM INFORMASI
PENANAMAN MODAL

182.000

1806

1656

Pengelolaan Data dan
Informasi Perizinan dén
Non Perizinan yang
Terintegrasi pada
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

182.000

Pengolahan, Penyajan ddn
Permanfaatan Data dan
informasi Perizinan dan
Non Perizinan Berbasis
Sistem Pelayanan
Perizinan Berusaha
Terintegrasi secara
Bektronik

182.000
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Rasio antara realisasi dan anggaran selama lima tahun yang
terlampaui relatif baik. Meski demikian, anggaran masih belum
memadai untuk optimalisasi pelaksanaan tugas dan fungsi perangkat
daerah, sehingga program dan kegiatan yang dilaksanakan pun masih
terbatas dan belum maksimal. Demikian pula, jumlah personil yang
terbatas, kompetensi dan kapasitas yang belum memadai, masih
membutuhkan peningkatan baik kuantitas maupun kualitas untuk
perbaikan kinerja. Program Peningkatan Sarana dan Prasaranan
Perkantoran, Program Peningkatan Ketatalaksanaan dan Kapasitas
Aparatur, dan Program Peningkatan Promosi dan Penanaman Modal
Daerah cenderung mengalami penurunan anggaran, hal ini
dimungkinkan karena pandemi covid-19 pada kurun waktu dua tahun
periode Renstra memang berdampak pada refocussing anggaran.
Adapun khusus untuk tahun 2021 anggaran dan realisasi pendanaan
tidak bisa diperbandingkan dengan tahun-tahun sebelummya karena
adanya perubahan numenklatur program/kegiatan.

2.1 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan
Kebutuhan pelayanan pada Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu setelah terbentuknya dinas baru ini tentunya dapat
dikembangkan, termasuk jenis pelayanan yang dilaksanakan dan
didelegasikan. Arahan pengembangan pelayanan yang dibutuhkan
berupa pelimpahan kewenangan sehingga proses perijinan lebih cepat
terlayanai, serta perbaikan mekanisme pelayanan yang sudah berjalan
baik off line, on line, maupun pelayanan dengan sistem mobile.

Tantangan yang dihadapi oleh Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul diantaranya adalah sebagai
berikut :

a. Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu, PTSP ditujukan untuk mendekatkan
dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat serta
memperpendek proses pelayanan guna mewujudkan pelayanan yang
cepat;

b. Proses perijinan masih memerlukan rekomendasi dari perangkat
daerah yang lain, sehingga proses perijinan memerlukan rentang
waktu yang lama, belum bisa diselesaikan oleh DPMPT sendiri;

c. Belum memiliki peta investasi, sehingga kurang optimal dalam
memberikan informasi peluang investasi kepada calon investor;



d. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 tentang
Penyelenggaraan Mal Pelayanan Publik.

e. Belum selesainya reviu atas Peraturan Daerah Kabupaten
Gunungkidul Nomor 6 Tahun 2011 tentang RTRW Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2010-2030 sehingga permasalahan tata ruang
masih menjadi kendala dalam pelayanan penanaman modal.

Peluang yang dimiliki oleh Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul dalam rangka menghadapi
beberapa tantangan diatas, antara lain sebagai berikut :

a. Komitmen Kepala Daerah dalam rangka mewujudkan pelayanan
perijinan yang cepat, tepat dan murah.

b. Peninjauan kembali terhadap beberapa regulasi berkaitan dengan
perubahan regulasi dari pusat setelah terbitanya Undang-Undang No
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan peraturan pelaksananya,
Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berbasis Resiko serta Peraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan
Berusaha di Daerah.

c. Tersusunnya Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 10
Tahun 2020 tentang Penanaman Modal.
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BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Pelayanan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Investasi merupakan motor penggerak pertumbuhan ekonomi
sebagat salah satu upaya akselerasi pembangunan daerah. Strategi
perbaikan iklim investasi melalui peningkatan kualitas pelayanan
terpadu dan pemanfaatan teknologi informasi, upaya promosi,
pengembangan potensi daerah, maupun fasilitasi kerjasama dan
pengembangan investasi dapat mendorong upaya pencapaian
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan investasi tersebut.
Pencapaian kinerja di bidang pelayanan penanaman modal dan
pelayanan terpadu diharapkan mampu menguatkan akses atas para
investor, sehingga lebih tepat sasaran dan mampu membidik
langsung para pemilik sumber daya modal untuk berinvestasi di ke
Gunungkidul. Beberapa permasalahan dihadapi dalam
melaksanakan tugas dan fungsi ini.
Identifikasi peta permasalahan pada Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3.1.
Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas
dan Sasaran Pembangunan Daerah

No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
1. Masih rendahnya] Minat investor] Upaya promosi
realisasi investasi di (terutama investor] belum optimal
Kabupaten menengah dan besar)
Gunungkidul untuk berinvestasi
masih rendah
Daya saing | Insentif dan
investasi rendah kemudahan

investasi untuk
meningkatkan
investasi belum
berjalan optimal

2. Belum optimalnya Dukungan Dukungan
infrastruktur infrastruktur untuk
pendukung investasi meningkatkan daya
dan sarana prasarana | saing investasi dan
pendukung pelayanan | penyelenggaraan
dan penyelenggaraan pelayanan
perizinan penanaman | penanaman modal
modal masih kurang

anggaran terbatas




Perubahan regulasi
yang dinamis
mempengaruhi
pelaksanaan pelayanan
perizinan dan
penanaman modal

Kualitas dan
kapasitas
kelembagaan
pelayanan perijinan
dan non perijinan
belum optimal

Perubahan
kebijakan pusat
yang berdampak
pada daerah

Masih rendahnya
ketaatan/kepatuhan
pengusaha utk
melakukan proses
perizinan dan

Sosialisasi
mekanisme belum
efektif

Pemantauan dan
pembinaan belum
optimal

bersinggungan dengan
tata ruang

pelaporan

asih adanya Belum tersusunnya | Koordinasi lintas
permasalahan RDTR sektor belum
perizinan

sinergis

Belum optimalnya

Peta potensi

Pemetaan potensi

pemasaran potensi unggulan daerah unggulan daerah
unggulan daerah belum seluruhnya .
S belum efektif
Belum optimalnya| Kapasitas dan Peningkatan
penyerapan tenagal I;Ompztenzihtenaggl kapasitas dan
kerja  pada  proyek t:r%a;tazer M kompetensi tenaga

penanaman modal kerja daerah belum

optimal

Dalam rangka mengoptimalkan potensi perekonomian daerah,
maka Kabupaten Gunungkidul masih memerlukan penanaman
modal baik Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman
Modal Asing (PMA). Dengan keanekaragaman sumber daya yang ada
di Kabupaten Gunungkidul, Pemerintah Kabupaten Gunungkidul
menawarkan kepada para investor untuk menanamkan modalnya di
Gunungkidul. Namun demikiam realisasi investasi masih rendah
meski potensi yang dimiliki sangat besar.

Kemudahan dan kejelasan dalam regulasi tentang penanaman
modal, kualitas dan kapasitas kelembagaan yang belum optimal
karena masih membutuhkan rekomendasi, dan juga belum
optimalnya regulasi pemberian insentif dan kemudahan penanaman
modal merupakan beberapa faktor yang masih menjadi kendala di
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu. Kondisi ini
berpengaruh terhadap realisasi investasi.

Peningkatan pelayanan dan penerbitan perijinan serta
penciptaan iklim investasi perlu didukung pula oleh ketersediaan
Sumber Daya Manusia (SDM) pelayanan yang handal, sarana
prasarana dukungan Tekneologi Informasi, serta sarana prasarana

pendukung lainnya yang memadai.



Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Terpilih

Pembangunan Kabupaten Gunungkidul dijiwai filosofi
“DHAKSINARGA BUMIKARTA” yang memiliki cakrawala yang luas
dan mampu menjadi pedoman bagi daerah dalam menentukan visi,
misi, dan arah pembangunan, sejalan dengan filosofi Daerah
Istimewa Yogyakarta yaitu : “HAMEMAYU HAYUNING BAWANA”.

Berdasarkan arah kebijakan dan sasaran pembangunan jangka
panjang, memperhatikan Visi dan Misi RPJMN, Visi dan Misi RPJMD
DIY, serta visi kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih,
dirumuskan visi RPJMD Kabupaten Gunungkidul Tahun 2021-2026 :

“Terwujudnya Peningkatan Taraf Hidup Masyarakat
Gunungkidul yang Bermartabat Tahun 2026”

Visi di atas menggambarkan makna pembangunan yang

diharapkan akan dicapai oleh Pemerintah Kabupaten Gunungkidul
pada tahun 2021-2026, yaitu:

1.

Terwujudnya peningkatan taraf hidup dimaknai sebagai suatu
kondisi derajat atau mutu kehidupan yang terus meningkat.
Masyarakat Kabupaten Gunungkidul, merepresentasikan semua
individu yang hidup dan berkehidupan di Kabupaten Gunungkidul,
yaitu semua manusia yang menggantungkan hidupnya dari sumber
daya, jaringan perekonomian dan jaringan sumber pendapatan yang
berada di Kabupaten Gunungkidul.
Bermartabat, ditandai terpenuhinya hak seseorang untuk dihargai
dan dihormati dan diperlakukan secara etis dan berkeadilan sesuai
dengan harkatnya sebagai manusia dan warga negara, baik dalam
bidang agama, moralitas, etika, hukum, sosial, politik dan ekonomi.
Manusia yang bermartabat merupakan manusia yang menikmati
umur panjang, dapat hidup bahagia, mempunyai akses luas terhadap
pengetahuan dan dapat hidup layak.

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, ditetapkan Misi

Kabupaten Gunungkidul yaitu :

Misi 1 Mewujudkan tata pemerintahan yang berkualitas dan

dinamis

Misi 2 : Meningkatkan pembangunan manusia dan keunggulan
potensidaerah.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu mendukung

pencapaian Misi 2 Meningkatkan pembangunan manusia dan
keunggulan potensi daerah. Dalam upaya mewujudkan misi
tersebut, maka disusunlah program prioritas sesuai tugas dan fungsi.



3.3

Telaahan Renstra K/L dan Renstra PD
Dari tingkat nasional hal yang harus diperhatikan atau

dikedepankan dalam Renstra DPMPT adalah sinkronisasi dengan
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Republik Indonesia.
Visi Misi Presiden dalam RPJMN 2020-2024 sebagai landasan
pencapaian Visi Indonesia 2045 menjadi dasar bagi BKPM dalam
mendukung pencapaiannya.

Visi Misi Presiden dalam RPJMN 2020-2024 yang akan menjadi
landasan pencapaian Visi Indonesia 2045, adalah:

“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”

BKPM melaksanakan Misi Presiden dan Wakil Presiden nomor
2 (dua) dan nomor 8 (delapan) dari 9 (sembilan) Misi Presiden dan
Wakil Presiden, yaitu Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri, dan
Berdaya Saing dan Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif,
dan Terpercaya. Demikian pula amanah bagi DPMPT dalam

menjalankan tugas fungsi.

Sasaran strategis BKPM menjadi faktor pendorong pula dalam
pelayanan DPMPT karena meliputi : Meningkatnya realisasi
penanaman modal, Meningkatnya kepercayaan pelaku
usaha/penanam modal; dan Terwujudnya birokrasi yang bersih,
efektif, dan melayani dengan arah kebijakan Peningkatan nilai
tambah, lapangan kerja, dan investasi di sektor riil dan

industrialisasi.

Selain Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Republik
Indonesia, pada tingkat propinsi Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul senantiasa membangun
kerjasama dengan Badan Kerjasama Dan Penanaman Modal DIY.
Dalam Renstra Dinas Perizinan dan Penanaman Modal (DPPM) DIY
tahun 2017-2022 telah menetapkan Visi pembangunan DIY yang
akan dicapai sebagaimana dirumuskan dalam RPJMD DIY Tahun
2017-2022 adalah "Terwujudnya Peningkatan Kemuliaan Martabat
Manusia Jogja”, dengan mengacu pada RPJMD Pemerintah Daerah
DIY Tahun 2017-2022, prioritas pembangunan yang disasar oleh
Dinas Perizinan dan Penanaman Modal DIY adalah pada misi
pertama yakni “Meningkatkan Kualitas Hidup, Kehidupan Dan
Penghidupan Masyarakat Yang Berkeadilan dan Berkeadaban”.
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3.4

Sehubungan dengan telaah tersebut, ada beberapa
permasalahan pelayanan yang dihadapi oleh Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu dalam penerapannya sesuai dengan

tugas pokok dan fungsinya, antara lain :

1. Keterbatasan sarana dan prasarana untuk menunjang program
dan kegiatan

2. Keterbatasan Sumber Daya Manusia baik dari segi kualitas
maupun kuantitas.

3. Pelaksanaan pelayanan terpadu belum optimal, pengembangan
Mal Pelayanan Publik masih diperlukarn.

4. Belum optimalnya regulasi pemberian insentif dan kemudahan
penanaman modal.

Dalam rangka mendukung pencapaian tersebut telah
diterbitkan Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7
Tahun 2013 tentang Pemberian Insentif dan Kemudahan Penanaman
Modal. Dan telah ditindaklanjuti dengan Peraturan Bupati
Gunungkidul Nomor 43 Tahun 2014 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2013
tentang Pemberian Insentif dan Kemudahan Penanaman Modal.
Peraturan ini selanjutnya kembali dimutakhirkan dalam Peraturan
Daerah Nomor 10 Tahun 2020 tentang Penanaman Modal. Namun
demikian peraturan int masih perlu direviu kembali setelah terbitnya
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.

Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis pada RPJMD

Rencana Tata Ruang Wilayah merupakan salah satu dokumen
perencanaan jangka panjang sesuai dengan UU Nomor 26 tahun
2007 dimana wuntuk RTRW Kabupaten Gunungkidul sudah
ditetapkan namun masih dalam tahap review untuk dapat dijadikan
pedoman dalam penataan ruang dan pengembangan wilayah.
Pelayanan Penanaman Modal dan Perizinan sangat membutuhkan
Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup. Dalam
mengeluarkan izin, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
masih membutuhkan rekomendasi dari Dinas/Instansi Teknis.

Pelayanan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
juga membutuhkan Kajian Lingkungan Hidup Strategis terutama
permohonan izin yang berkaitan dengan adanya limbah usaha karena
pengelolaan lingkungan sangat penting untuk menjaga kelestarian
alam. Kajian Lingkungan Hidup Strategis merupakan serangkaian
analisis yang sistematis, menyeluruh, dan partisipatif untuk
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3.5

memastikan bahwa kaidah pembangunan berkelanjutan telah
menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan dalam suatu
wilayah. Pengaturan tentang lingkungan hidup telah digariskan
dalam Undang-Undang Dasar 1945, yang selanjutnya juga diatur
secara lebih detail dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Undang-
undang Nomor 26 Tahun 2006 tentang Penataan Ruang serta
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah. Perencanaan pembangunan jangka menengah juga
memperhatikan aspek sosial, ekonomi, serta hukum dan tata kelola.
Aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam pembangunan
berkelanjutan secara terinci dijabarkan dalam indikator-indikator
capaian dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau
Sustainable Development Goal’s (SDG’s). Kajian pembangunan
berkelanjutan dengan menggunakan metode ilmiah diperlukan untuk
mengetahui kondisi capaian TPB pada suatu daerah yang menjadi
dasar penentuan isu strategis pembangunan berkelanjutan untuk
menususn target dan kebijakan pembangunan selanjutnya. Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup mengamanatkan bahwa proses analisis kajian
lingkungan hidup harus memastikan bahwa pembangunan daerah
telah memperhatikan kondisi lingkungan hidup untuk mewujudkan
keselarasan antara pemanfaatan sumberdaya yang tersedia dengan
penggunannya. Undang-undang tersebut juga mengatur tentang
perlunya kajian daya dukung dan daya tampung wilayah untuk
memastikan pembangunan berkelanjutan dalam aspek lingkungan
hidup dapat diwujudkan.

Hasil tinjauan dari implikasi RTRW secara umum di Kabupaten
Gunungkidul, permasalahan tata ruang masih menjadi kendala
berkenaan dengan investasi sehubungan dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah yang sedang direviu dan baru tersedia satu Rencana
Detil Tata Ruang (RDTR). Demikian pula Kajian Lingkungan Hidup
Strategis yang berimplikasi pada pengawasan penanaman modal
nantinya serta keberadaan sebagian wilayah Kabupaten Gunungkidul
sebagai bentang alam karst.

Penentuan Isu-isu Strategis

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu mempunyai
peran strategis sesuai tugas pokok dan fungsinya dalam
menggerakkan ekonomi daerah melalui penciptaan iklim penanaman
modal yang kondusif; sekaligus sebagai frontoffice pemerintah daerah.
Analisis lingkungan strategis dilakukan berbasis perspektif ekonomi
yang mengidentifikasi semua faktor yang dapat mendukung dan

~
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menghambat program pelayanan penanaman modal, perijinan, dan
non perijinan.

Dalam  pelaksanaannya ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pelayanan penanaman modal dan perizinan. Ditinjau
dari gambaran pelayanan Dinas, penyelenggaraan pelayanan di Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu belum sepenuhnya sesuai
dengan kebijakan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, dimana
penyelenggaraan perizinan dan non perizinan yang proses
pengelolaannya dimulai dari tahap permohonan sampai dengan tahap
terbitnya dokumen dilakukan dalam satu tempat. Penyelenggaraan
pelayanan perizinan di Kabupaten Gunungkidul masih berproses
sejalan dengan peraturan dan kebijakan pemerintah pusat yang
dinamis. Hal ini mengakibatkan proses perizinan memerlukan
penyesuaian sesuai kondisi, sehingga agar tujuan memberikan
kemudahan serta memperpendek jalur birokrasi untuk pengurusan
izin investasi dapat tercapai, pencermatan atas regulasi perlu
dilakukan simultan dengan proses teknis pelayanan penanaman
modal. Dengan terbitnya UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja dan peraturan pelaksananya, Peraturan Pemerintah Nomor 5
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan berbasis Resiko serta
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusana di Daerah berikut implementasi
OSS Berbasis Resiko, maka Pemerintah Kabupaten Gunungkidul
telah melakukan berbagai persiapan dan antisipasi.

Peningkatan pelayanan dan penerbitan perijinan serta
penciptaan iklim investasi juga masih sangat memerlukan dukungan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai dari sisi kuantitas
maupun kualitas pelayanan yang handal, sarana prasarana
dukungan Teknologi Informasi, serta sarana prasarana pendukung
lainnya yang memadai.

Merujuk pada Sasaran Jangka Menengah pada Renstra Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Republik Indonesia
kemudahan dan kejelasan dalam regulasi tentang penanaman modal,
kualitas dan kapasitas kelembagaan yang belum optimal, dan juga
belum optimalnya regulasi pemberian insentif dan kemudahan
penanaman modal merupakan beberapa faktor yang masih menjadi
kendala di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu.

Implikasi RTRW bagi pelayanan Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu juga sangat menentukan. Pelayanan Penanaman
Modal dan Perizinan sangat membutuhkan Rencana Tata Ruang
Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup. Dalam mengeluarkan izin,



selama ini masih membutuhkan rekomendasi dari Dinas/ Instansi
Teknis. Sehubungan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
yang sedang direview dan baru tersedia satu Rencana Detail Tata
Ruang (RDTR), maka koordinasi dan langkah tindak lanjut yang
cepat dan tepat atas regulasi dari pusat dilakukan seperti
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR) dan dinamika
kebijakan lainnya sebagai upaya percepatan investasi di Kabupaten
Gunungkidul dan diharapkan mampu mengatasi kendala tentang
tata ruang yang selama ini dihadapi.
Berdasarkan uraian diatas, maka isu-isu strategis yang akan
ditangani Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Kabupaten Gunungkidul tahun 2021 - 2026 adalah sebagai berikut :
1. Implementasi pelaksanaan pelayanan terpadu satu pintu
melalui Mal Pelayanan Publik.
Peningkatan realisasi investasi lokal dan nasional.
Inovasi dan perumusan strategi promosi investasi potensi
unggulan daerah.

4. Perumusan kebijakan tata ruang yang mendukung investasi.
Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM.
Optimalisasi infrastruktur pendukung investasi dan sarana
prasarana pendukung pelayanan dan penyelenggaraan
perizinan penanaman modal

7. Peningkatan penyerapan tenaga kerja pada proyek penanaman
modal.



4.1

BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah DPMPT
Tujuan menggambarkan keadaan yang ingin dicapai oleh Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu dalam jangka waktu S (lima)
tahhun kedepan, merefleksikan konteks pembangunan yang dihadapi
DPMPT dan memiliki keterkaitan dengan visi yang ingin dicapai, hal-hal
yang perlu dilakukan dalam memecahkan masalah dan menangani isu
strategis yang dihadapi.
Tujuan Jangka Menengah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu adalah :
1. Terwujudnya peningkatan investasi berbasis potensi unggulan daerah;
Sebagai alat ukur untuk menunjukkan tingkat capaian tujuan perlu
dirumuskan indikator dan target kinerja tujuan. Tujuan, indikator, dan
target kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Kabupaten Gunungkidul adalah sebagaimana tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1.
Tujuan, Indikator, dan Target Kinerja Tujuan
DPMPT Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2021-2026

Kondisi Awal Target Akhir

No. Tujuan Indikator Renstra Periode Renstra
Tujuan (Tahun 2021) (Tahun 2026)
1 Terwujudnya Nilai realisasi
peningkatan favestasi 273.595.379.197 1.395.595.000.000
investasi kegiatan

berbasis potensi | berusaha
unggulan daerah

Hubungan Tujuan dan Sasaran DPMPT dengan Tujuan dan Sasaran
RPJMD

Berdasarkan tujuan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu, dirumuskan sasaran yang merupakan hasil yang diharapkan
dari suatu tujuan yang diformulasikan secara terukur, spesifik,
mudahdicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu
4 (empat) tahun ke depan.
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Sasaran yang dirumuskan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Kabupaten Gunungkidul dalam kurun waktu 2021- 2026
adalah sebagai berikut :

1. Meningkatnya kualitas pelayanan penanaman modal daerah
2. Meningkatnya pertumbuhan investasi kegiatan berusaha
3. Meningkatnya akuntabilitas kinerja Perangkat Daerah

Perumusan sasaran tersebut memperhatikan indikator kinerja
sesuai tugas dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Kabupaten Gunungkidul serta kelompok yang dilayani, maupun profil
pelayanan yang terkait dengan indikator kinerja. Pencapaian indikator
kinerja program dan kegiatan yang telah ditetapkan juga menjadi tolok
ukur keberhasilan perangkat daerah dalam mencapai tujuan dan sasaran
tersebut. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah diatas, dapat dilihat
berdasarkan Tabel dibawah sebagai berikut :

Tabel 4.2.
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul

No. Tujuan — Indikator Target Kinerja Sasaran Pada Tahun Ke-
Sasaran 1 2 3 4 5
(1) (2) (3) (4) ) (6) (7) 8) 9)
Terwujudnya | Kualitas Persentase
peningkatan Meningkatn layanan
Investasi ya kualitas penanaman 91 92 93 94 95
berbasis pelayanan modal yang
e penanaman tertangani
gng%:éan modal
aer daerah

Meningkatnya | Persentase
pertumbuhan | pertumbuhan 31,10 31,16 31,22 | 31,27 | 31,40

investasi investasi
kegiatan kegiatan
berusaha berusaha

Meningkatnya | Nilai AKIP

akuntabilitas Perangkat 80,46 80,55 80,65 | 80,75 | 80,85
kinerja Daerah

Perangkat

Daerah

Berdasarkan tujuan dan sasaran jangka menengah tersebut selanjutnya
disajikan sasaran dan indikator kinerja utama Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul sebagaimana tabel
berikut.




Tabel 4.3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama DPMPT

Kondisi Target Kinerja Kondisi
g Kinerja pada Kinerja
ASARAN/OUTCOME/ INDIKATOR awal periode pdda
NO | ™ KINERJA UTAMA KINERJA UTAMA | Perencanaan | | | alhir PERHITUNGAN
» periode
2020 2022 2023 2024 2025 _2026 Renstra
1 2 A 3 , 4 5 6 7 8 9 10 11
1. | Meningkatnya Kualitas | Persentase layanan 90 91 92 93 94 95 g5 (Jumlah data
pelayanan penanaman | pendnaman modal pemolion
modal daerah yang tertangani terlayani/jumlah
data
. . . A , , pemohon)x100%
2. | Meningkatnya Persentase 47,37 31,10 | 31,16 31,22 31,27 31,40 31,40 (Jumlah realisasi
pertumbuhan inivestasi | pertumbuhan investasi kegiatan
kegiatan berusaha investasi kegiatan berusaha tahun n-
berusaha Jumlah realisasi
investhsi egiatan
berusaha tahun n-
1)/Jumlah
realisasi investasi
kegiatan berusaha
tahun n-1 x 100%
3. | Meningkatnya Nilai AKIP BB A A A A A A (85,46) | Menunjukkan nilai
akuntabilitas kinerja Perangkat Daerah 79,21 (80,46 | (81,71) | (82,96) | (84,21) | (85,46) Laporan Hasil
Perangkat Daerah ) Evaluasi SAKIP
Perangkat Daerah
pada (t-1)
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STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

BAB V

Strategi dan Kebijakan Jangka Menengah menunjukkan bagaimana

5.1 Perumusan Strategi

cara Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu mencapai tujuan,
sasaran jangka menengah, dan target kinerja hasil (outcome) program
prioritas RPJMD yang menjadi tugas dan fungsi DPMPT. Strategi dan
kebijakan tersebut selanjutnya menjadi dasar perumusan kegiatan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu bagi setiap program prioritas
RPJMD yang menjadi tugas dan fungsinya. Strategi dan arah kebijakan
merupakan rumusan perencanaan komprehensif bagi Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu untuk mencapai tujuan dan sasaran
dengan efektif dan efisien.

Rumusan strategi merupakan pernyataan-pernyataan yang

menjelaskan bagaimana tujaun dan sasaran akan dicapai selanjutnya
dijabarkan dalam serangkaian kebijakan.

Strategi

dirumuskan berdasarkan hasil

analisis gambaran

pelayanan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu, hasil

perumusan isu-isu strategis, tujuan dan sasaran jangka menengah.

Perumusan strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1

Penentuan Alternatif Strategi Pencapaian Indikator
Sasaran Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu

Faktor Internal

Faktor Eksternal

Peluang :

1. Koordinasi intensif
dengan dinas instansi
terkait

2. Tuntutan masyarakat
dan penanam modal
terhadap peningkatan
kualitas pelayanan

Tantangan :
1. Masyarakat kurang

paham terhadap
pentingnya perizinan
dan non perizinan

. Meningkatnya investor

untuk berinvestasi

1. Regulasi

Kekuatan :

pemerintah pusat
yang mendukung investasi (UU
Nomor 11 Tahun 2020 tentang

Cipta Kerja, Peraturan
Pemerintah Nomor S Tahun
2021, Peraturan Pemerintah
Nomor 6 Tahun 2021)

. Investasi sebagai program
unggulan

Alternatif Strategi :

1. Meningkatkan kualitas
pelayanan penanaman
modal

2. Meningkatkan kualitas
pelayanan
implementasi OSS

3. Meningkatkan

kemitraan dengan

Alternatif Strategi :
1. Meningkatkan daya

tarik penanaman
modal/ promosi

. Meningkatkan kualitas

kelembagaan
penanaman modal

3. Sosialisasi pelayanan
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3. Regulasi tentang Penanaman

penanam modal

perizinan dan non

1. Pelaksanaan regulasi

penanaman modal belum
optimal
. Kualitas dan kuantitas SDM

1. Melaksanakan
koordinasi yang
intensif dengan dinas
instansi terkait

Modal (RUPM, Perda perizinan
Penanaman Modal)
Kelemahan : Alternatif Strategi : Alternatif Strategi :

1. Meningkatkan
kualitas, sarana dan
prasarana

kurang

3. Sarana dan prasarana belum

memadai

4. Pelaksanaan PTSP belum

optimal

2. Meningkatkan
kualitas dan
kuantitas SDM
DPMPT

2. Meningkatkan
kualitas kelembagaan
penanaman modal
dan PTSP

Strategi yang dipilih selanjutnya akan diuraikan dalam tabel berikut :

Tabel 5.2

Penentuan Strategi Pencapaian Indikator Sasaran
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

No Sasaran Indikator Kinerja sasaran Strategi
1. | Meningkatnya Persentase layanan | Peningkatan kualitas
kualitas pelayanan | penanaman modal yang | kelembagaan penanaman
penanaman modal tertangani modal dan optimalisasi
daerah pelayanan Mal Pelayanan
Publik
2. | Meningkatnya Persentase pertumbuhan Peningkatan daya tarik
pertumbuhan investasi kegiatan berusaha | Penanaman modal daerah
investasi
kegiatan
berusaha
Peningkatan efektivitas
pengendalian pelaksanaan
[penanaman modal
3. | Meningkatnya Nilai AKIP Perangkat Daerah | Mengarahkan dan
akuntabilitas mengkoordinasikan
kinerja seluruh bidang bekerja
Perangkat sesuai SOP
Daerah
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5.2 Perumusan Kebijakan
Kebijakan adalah pedoman yang wajib dipatuhi dalam
melakukan tindakan untuk melaksanakan strategi yang dipilih, agar
lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran. Perumusan
kebijakan harus relevan dan konsisten antara tujuan, sasaran,
strategi dan kebijakan. Selanjutnya Rumusan Tujuan, Sasaran,
Strategi dan Kebijakan disajikan dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 5.3
Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan
Dinas Penanaman Modal dai Pelayanan terpadu

Térwujudnya taraf | Meningkatkan erwujudnya Meningkatnya Peningkatan lualitas
hidup masyarakat | Pembangunan peningkatan kualitas pelayanan kelembagaan Menyediakan fasilitasi
Gunungkidul yang | Manusia investasiberbas penanarnan modal penanaman modal layahan akses kemudahan
bérmartabat danKeunggulan is potensi daerah dan optimalisasi berifivestasi
Tahun 2026 Potensi Dderah unggulan pelayanan Mal
daerah Pelayanan Publik
Meningkatnya Peningkatan daya
pertumbuhan investasi | tarik penanarhan
lkegiatan berusaha modal daerah Menyediakan layanan
fasilitasi promosi dah
pengembangan
iklimpenanaman modal
Peningkatan efektivitas
pengendalian Menyediakan fasilitasi layanan
pelaksanaan penanaman | sinetrgisitas lintas instansi dan
modal kinerjapengendalian
Meningkatnya Mengarahkan dan
akuntabilitas kinerja | mengkoordinasika Meningkatkan koordinasi
Perangkat Daerah n seluruh bidang penunjang urusan Perangkat
bekerja sesuai Daetah
SOoP
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

6.1 Rencana Program dan Kegiatan
Berdasarkan visi, misi, strategi dan kebijakan pembangunan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu selama kurun waktu 4 (empat)
tahun, dan untuk pencapaian kinerja yang lebih terarah, terinci, dan
terukur maka perlu dirumuskan penjabaran program dan kegiatan.
Rencana program dan kegiatan dalam Renstra Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul yang berkaitan
dengan RPJMD adalah :

1. Semua urusan didukung dengan Program Penunjang Urusan Pemerintah
Kabupaten /Kota.
2. Program Utama meliputi :
- Program Pengembangan Iklim Penanaman Modal
- Program Promosi Penanaman Modal
- Program Pelayanan Penanaman Modal
- Program Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal
- Program Pengelolaan Data dan Sistem Informasi Penanaman Modal

Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, dan Pendanaan Indikatif
tercantum dalam Tabel 6.1 adalah sebagai berikut
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Tabel

6.1

Rencana Program, Kegiatan, dan Pendanaan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Kabupaten Gunungkidul

T4 a dan K Pendanasn

Tahdn 2026

Kondisi Kinerja pada akhir periode

Indikstor
) Kinetja Data Capalan Tabun 2022 Tahon 2023 Tohun2024 . Tabus 2025 | Renftra PersngkatDaorsh | PD
T Sasir Kod Program den Tujuan, pads Tshun Penang | Lekas
Wean L Kegiatab Sasaran,Pr Satuan Awnl 4 T4 gusg )
ogram Peroncanaas arget ®p) Targst (Rp) Target ®p) Target (Rp) Target (Rp) Arget ®p) Sawab
N N {outcome) - .
@O Q) 3 ®__ 0] . ©_ o) @) 2 .0 T (12) A (14) -15 (16) 17 a8 -19 B_%O)_ [ en |
Towa] | NBil | XXX01 | PROGRAM Persontave | Persen 100 100 39MI4e. | 108 4412977, | 180 4451891, | 100 4523997, | 100 4651933 | 100 o AS
uduys Tuvie PENUNJANG pemenuha 589 039 580 87 430 FENAN
Pomba | fasf URUSAN n AMAN
ngunan | Mokl PEMERINTAH | penunjrng MODA
Ekono nglat AN DAE! urusan 1:DAN
nl KABUPATEN! | pemortuta PELAY
keeaky KOTA b daerab ANAN
atan kabupaten TERPA
dan toriakeana by
pening dengan
katan batk
inrvest
L] ~ - - s - e
XXX 0L | Perencanaan, Persentaze | persen 100 100 64161.000 | 108 65,585,000 | 100 66,619.000 | 100 90516.000 | 100 $0510.000 | 100 [ DINAS Keek
201 Penganggaran, Perencana PENAN Wanos
dan Bvahiasi an, ar,
Kinevja Pengangga MODAL Gt
Perangkat ran, dan N ghidul
Daerah Bvabuart PELAY {PM
Kinerga AnaN PI)
Perangkat TERPA
Daerah DU
diunn
XXX01 Penyusunan Jumish dok dok LLLL LLLEE) 35.283.500 LIgLL 40.000.000 LLoLL 40.300.000 LLo L) 40.500.000 LLLoE 40.500.000 LEARR 196.583.5 DINAS Kepek
20101 Dokumen dokumen [} PENAN | ,
Perenceansan Renja, AMAN Wenos
Peranghat Jumlsh MODA | ai
Duerah dokumen LDAN | Gewn
Renja PELAY | glidul
perubahan, ANAN (CPM
Jumlah TERPA | D
dokumen
Renstra,
Jumah
dokumen
profil PD;
Jumiah
. Forum PD . 5 . . . .
XXXO01 | Koordinasi dun Jumlah dolamen 1 1 21877500 | 1 19.725.600 | 1 20.25b.000 | ! 20.250.000 | 1 30.250.000 | 3 1020523 | DINAS | Kapek
20002 Penyusunan dokumen 00 PENAN | ,
DolamenRKA- | RKA AMAN | Wonos
SKPD MODA | e
LDAN | Gemm
PELAY | ghidul
ANAN aPM
TERPA | PD
. . } ) . o 1]
XXX01 | Koordins: dan Turalah dolamien 1 i 860.000 1 800.000 1 300000 1 800.000 1 800,000 s 4000000 | DINAS | Kepek
2.01.03 Penyusunan dokurnen PENAN | |
Daokurnen AMAN Wonos
Perubahan RKA- | RRA MODA | ai
SKPD LDAN | Gewn
PELAY | ghidul
ANAN gm
TERPA
XXXO01 | Koordinasi den Juntdah dokumen Ll Ll 2500000 [BE] 2.500.000 Ll 2.500:000 Ll 36.500000 | LLl 26.500.000 | 555 60.500.00 | LUNAS | Kepek
2.01.04 Penyusunan dokumen 0 PENAN | ,
DPA-SKPD DPA; AMAN | Wanos
Jumlah MODA ar,
Dokumen LDAN | Gewun
Pesjanjian PELAY | glidul
Kinerja; ANAN TPM
Jumish TERPA | PD
dokumen DU
. ROPK . . . . .
XXXC1 | Koordinasi dan Jumlah dokumen [ 11 2.500.000 it 1.260.000 o 1260000 [ 1.260.600 11 1.260.000 55 7540000 | DINAS | Keek
2.01.05 Dokumen PENAN | ,
Perubehan DPA- | DPPA; AMAN | Wonos
SKPD Jumlsh MODA | an
Dokumen L DAN G
Perubahan PELAY ghodul
Perjanjian ANAN {PM




Indikator Target mlnmmkﬂgl’m Kendisi Kinerja pada akhir periode
Kitterja Data Capalan Tahun 2022 Tahun 2023 . Tabun2024 . Tahun 2025 Tahun 2026 Rendtra PerangkatDaorsh | PD
Twjuan Sasr Kode Program den Tajusn, pada Tahun Peaang Lekas
an Keglatah Sasaran,Pr Awal 1 Tar Bung !
ogram Perencanaan arget (Rp) Target ®p) Target Rb) Target ®p) Target (Rp) get [Rp) Fawab
: . (outcome) . 5 N B
65} @ [6) @ . o) @ ) K] (10) 11 an KL a8 15 a6 17 (%) 19 NED) o)
Kinerja TERPA | PD
XXX01 Evatuasi Kitlerjs Jumlsh dokumen 5412 1412 1.500.000 [RAV] 1.300.000 L412 1.500.000 1,412 1.500.000 1412 1.500.000 5,20,60 7.300.000 TINAS Kepek
201,07 Perangkat Dokumen PENAN N
Daerah LKJIP PD; AMAN Wanos
Jumlsh MODA ari,
dokumen LDAN Gamn
Laporan E PELAY | ghidul
Monev, ANAN
Jumlah TERPA
dolaumen ju i)
XXX.01 Administrasi Parsentase persen 100 100 2.646.053, 108 2377.592. 100 2.502.275. 100 2.537.459. 100 2537523, 100 0 DINAS Keek,
202 Kevangan 089 089 330 871 430 PENAN Wanos
FPeranghat keuangen ary
Daerah yang MODAL Ganun
disuna DaN m
repat wokne FPELAY
ANAN Fp)
TERPA
XXX01 Penyediaan Gajt Jumiah bulan 14 14 2.639.689. 1 2372002 14 2.496.775, 14 253195, 14 2532023, 0 1257254 LDINAS Kepek
2.02.01 dan Tunjangan bulan 089 089 550 871 430 0029 FENAN | ,
ASN terfhsilitesi AMAN Wanos
gaji dan MODA an,
tunjangan L DAN G
ASN PELAY | glidul
ANAN (TPM
TERPA | PD
XXX01 Koordinasi dan Jumlah dokumen 1 1 1.500.000 1 1.500.000 1 1.500:000 1 1.500.000 1 1.500.000 5 7.500.000 TINAS Kepek
20205 Penyusunan dokumen PENAN | ,
Laporan Leporan AMAN Wanos
Keuangan Akhi Keuangan MODA an,
Tahun SKPD Akhir L DAN G
Tahun dan PELAY | ghidul
CALK ANAN (CPM
ERPA 4]
XXx.01 Koordinasi dan Jumlah dokumen 122 12,2 4,864.000 12;2 4.000.000 122 4.000.000 122 4,000,000 12;2 4.000.000 60,10 20.864.00 DINAS Kepek
2.02.07 Penyusunan dokumen 0 FENAN | ,
Laporan Laporan AMAN Wonos
Keuangan Keuangan MODA ari,
Bulanan/Trivula Bulanan/SP LDAN Guun
rap/Semestetan | J; Jumish PELAY | gladul
SKPD dokumen ANAN (CPM
laporan TERPA m
keuangen DU
XXX.01 Administrasi, Persentase persen 100 100 200.000 08 200.000 100 700.09% 100 200,000 100 200.000 100 ] DINAS Keek
2.03 Barang Milix BMD poda PENAN Wanor
ah pads perangkai AN art
Perangkat daerar MQDAL Genin
Dasrah yang DAN ghidul
teradminist PELAY (OPM
rasi ANAN P
dengan TERPA
. baik . . . . DU
XXX01 Penyusunan Jumlsh dolamen - [l 100.000 1 100,000 1 100.0b0 1 100.000 1 100.000 s 500.000 DINAS Kepek
203,01 Perencanasn dokumen PENAN | ,
Kebutuhan perencansa AMAN Wanos
Bareng Milik n MODA an,
Daerah SKPD kebutuhan L DAN Genun
BMD PELAY | ghidul
ANAN
TERPA
XXX01 | Penatausshasn “Tumiah dolumen - 1 100,000 1 100,000 1 100000 1 100.000 1 100.000 s 500,000 DINAS Kepek
2.03.06 Barang Milik dokumen FENAN | ,
Dacreh peda KIB ‘Wenos
SKPD MODA arn,
L DAN Gmun
PELAY | ghidul
ANAN @M
TERPA FD
XXxo1 Administrasi Persentase persen 100 100 500.000 106 500.000 100 500.090 100 500.000 100 500.000 100 ¢ DINAS Kepek,
204 Pendapatan pendapatan FPENAN Wanos
Daerah daerah ar,
Kewenangari yang MODAL Guomm
Perangkat seradminist DN ghédul
Daerah rasi dengan PELAY (OPM
batk Anan




Tadiuator ' ' 1 : “Thrgot Kinorja Program dan Kerargha Foviamsan ) Woadist Kinerja pada i periote
Kinerja Data Capalan N Tabun 2022 ‘Tahun 2023 N Tahun 2024 Tahun 2025 Talwin 2626 Reafira Pm Daerah
Kod Program dua Tujuan, s pada Tabun

Kegaind | Soreanr Poromatsan | Tores ®p) Target ) Targe oY) Target @) Targe ) Tirget )

[ o) @ 8 - ) - ) & E) ) ST i) 15 [T — 5 e 37 {5 B

XXX.01 Pelaporan Jumish dokaumen 12 12 500.000 12 500.000 12 500.000 12 500.000 12 500.000 60 2.500.000
.2.04.07 Pengelolaan dokumen
Retribusi Dasrah Laporan

Realisasi

XXX.0L Administras Persentam persen ) 100 100 : 1.730.000 10& 15.250.000 100 15.258.000 100 20.250.000 100 20.250.000 100 [
205 Kepegawaich PNS vang

Daerah dalam

X.XX01 Pendstaan ddn Jumlah oreng ) 38 38 : 250.000 49 - 250.000 - 49 250.000 49 250.000 49 250,000 49 1.250.000
2.05.03 ASN yang

Kepegawaiah

XXX01 Pendidiken dan Jumish orang ) - 3 1.500.000 3 : 15.000.000 ) 4 15.000.000 s 20,000.000 3 20.000.000 19 71,500.00
2.05.09 Pelatihan ASN lutus 0

i diklat dan
bimtek

Pegawai
Berdasarkan
Tugss dan
XXx.ol Administran Parsentase persen 100 100 36213020 | 108 937400.00 | 100 926985600 | 100 1021378, 100 1.097.400. 100 [
206 Unmtem dministra [ 0 ¢
Parangkat 28 Ustm

Dasrah Perangkar
Daoerah
yang
teriayant

Kelistril  Z ) T o T T T BT L 80 v B » T T 7

yang
e 81 62,000,000 14,800.000 umooﬂ 49.500.000 $4.500.000 g“‘”‘“'

655.000.00 8; 27, 3.015.098.
0 200

8,24110,2.2,2:2,1;1 ,24,1.0, 3
1012;1,6:2;2,50,0 0 10:12,1;6,2;2,50,0

XXX.01 Penyedisan Jumlsh E——
2.06.02 Peralaten dah AC;Jumlah ket peks i
Perlengkapah Tulis

2,0,3,0, 335.098.20 8,24;1,0;
0

024; 11,0,2,2,2,2, 130 655.000.00 650.000.00
43,1310, 150 10;12,1;6,2,2, 50,0 Q []

824 10,222,501 | 72000000 | 40244,28,18.8;
0;12,1:6,2,2,50;,0 o 5,1,48:6,24,2,2, 50,




Indikator Thrget Kinerja dan Pondanaan Kondist Kinerja pada akhir periode
Kinerja Data Capaian Tahun 2022 Tabun 2023 ) Tahun 2024 Tabun 2025 Tahun 2626 Rendétra PerangkatDaerah | FD
T Kode Program dan Tajean, pada Tahun Penang Lakas
wjuan Kegiatuh SasaranPr Aval 4 T gang 1
ogram Porencansan arget (Rp.) Target ®p) Target ®p) Target ®p) Target ®Rp) Arget ®p) Sawab
- (outcome) - . ; :
o) [6) @ (5) [0} NC) K) 10 _ 11 (12) 13 (19 15 (16) 17 @8) -19 {20) [
Kursi
Rapat;Juml
XXX01 | Penyediaan Jumlah X 20,18,1300;,15 | 1213152650 | 13725000 | 12,13;15,2650;30;1 15000000 | 12;13;15,2650,30,1 15.000.000 | 12,13;152650;30,1 151881000 | 12,13;152650,30;1 16200000 | 60,65,75.13250,150,6 | 7511300 | DINAS | Keek
2.06.05 Barang Cetakan barang 00,40,12022 130;12040 0% 2040 2040 2040 0200 0 PENAN | ,
dan Penggarfdaan | cetakan AMAN Wanos
BKP;Jumia Mg%u &
h barang L .
FELAY | ghidul
Lembar ANAN (CPM
Disposisi;! TERPA | PO
umlah DU
barang
cetakan
SPPD;Juml
ah barang
cetakan
stopmap
berkop; Jum
lsh
cetkan Box
arsip; Jumia
b lember
penggandas
XXX01 i Jumlsh bulsn 24 12 2.400.000 12 2.400.000 12 2.400.000 12 2.400,000 12 2,400,000 60 1200000 | DINAS | Kepek
2.06.06 Bahan Bacesin Bahan 0 PENAN | ,
dan Peraturaly Bacaan/Ref AMAN Wanos
Surat kebar . un
Q PELAY | ghdul
Rekent ANAN PM
X12 Bulan '&EJRPA FD
) . . . .
XXX01 | Fosiitesi Jumlsh Air | gelon,dos,pak.omng 85,25.24,200 176,36;36,190 | $.112.000 85,36,36,300 49%50.000 83,36,36,200 6950000 85,36,36,200 6.950.000 85,36,36,200 6.950.000 $10;180;130;990 3091200 | DINAS | Keek
2.06.08 Kunjungan Tamu | Mineral 0 PENAN | ,
Galon AMAN | wonos
untuk MoDA | en
Tamu L DAN Gemum
Jumlah Air ELAY ghidul
Mineral ANAN {IPM
Gelas untuk TERPA | PD
‘Tamu o i)
Jumlah
Permen
untuk
Tamu
Jurilah
Snak dan
Minum
untuk
X.XX01 Pmyem:nn Frekuensi OP kali;OR 48,200;- 46,450,0 14339500 | 56,400,600 245050.00 | 62,400,600 243306.00 | £0,400,600 296.840.00 | 80,400,600 29635300 | 326;2000,2400 1227641, | DINAS | Kepek
2.06.09 Rapat i | rapat, 0 0 0 0 0 000 FENAN | ,
dan Konsultdsi konsultasi, AMAN Wenos
SKPD dan MODA | af
koordinast LDAN | Gewn
Luar PELAY | ghidul
Daerah;Ju ANAN {PM
mlah snack TERPA | PT
dan minum jai) dm
tersedia MIP)
untuk
rapat;Extra
fooding
MPP . . . . - .
XXX01 | Penstausshain Jumlsh arsip - 1200 200,000 1200 200.000 1300 200.000 1400 '500.000 1500 500.000 6600 1.600000 | DINAS | Keek
2.06.10 Assip Dinarrhs arsip PENAN |
pada SKPD dinemis AMAN Wenos
terkelola MODA | ani
LDAN | Gmm
PELAY | ghidul
ANAN
TERPA
XXX 01 | Pengadaan Persentaze | persen 100 100 80.000.006 | 108 350.000.00 | 100 321090.00 | 100 32500000 | 100 337.750.00 | 100 0 DINAS Kepek,
207 Barang Milik Pengadaon [ 0 [ 0 PENAN Wanos
Daerah Barang ary
Penunjang Miltk MODAL | Gemn
Urusan Daerah DaN ghidul
Pemerintah Penunjang PELAY | (OPM
Dacerah Urusan ANAN b/}
Pemerintah TERPA
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Indiktor Target Kinerja Program dan Kerarigka Pendanaan Kondist Kinerja pada akhir perlode
. Kinerja Data Capatan Tahun 2022 Tabun 2023 . Tahua 2024 R Tahun 2025 Tahn 2026 Renftra Perangkat Daerah
Topuan | S8 Kode Program dan Tujuan, Sataan pada Tahum Pemang | Lekas
ad Kegiatah Sasaran,Pr Awal 4 T I Target gung J
ogram Perencanaan arget (Rp) Target ®p) Target Ri) arget Rp) arget Rp.) ®Rp) Savab
5 . {outcome) . - .
[0) 2 3 @ . 5) © @ ®) 9 (16) 11 12y 13 (14) -15 (16) 17 (18) 19 a0 1 enp |
an Dasrah bu
terlaksona B N . . 5 . 5 .
XXX.01 TJumlah paket; bbah; meter [ 1, 1% 600 80.000.000 | 1,00 350.000.00 | 1,0,0 32100000 | 1,0;0 32500000 | 10,0 33775000 | 5126 1.413.750. | DINAS Kepek
207.10 Sarena dan Pembangun 0 0 0 [ 000 PENAN | Wonos
Prasarena an Intetior AMAN ari
Gedung Kantor Mal MODA Gunn
atau Bangunan Pelayanan L DAN ghidul
Lainnya Publik PELAY | (OPM
(MPPY, ANAN PT
Jumlah TERPA | dm
Tamen U MP)
Terbangun
(Lampy
Hias);
Jumlsh
Parkir dan
Selssar
kantor
XXXOL | PenyedtaenIusa | Persentase | persen 100 100 44979780 | 108 43083006 | 100 380.850.00 | 100 330850.00 | 100 34225000 | 100 ] DINAS Kepek,
2.08 Penunjang Penyediean 0 0 0 [4 0 PENAN Wanos
Urusan Jasa Ay ar
Pemerintahon Penurjang AODAL Gmun
Daerah Urusant Dav ghidil
Pemerinsah PELAY (OFPM
an Dasrah Ay /]
terlaksana TERPA
XXXO0L | Penyedisan Jass Tumlsh surat S 10 230.000 10 250.000 10 250.000 10 250.000 10 250000 K] 1250000 | DINAS Kepek
2.08.01 Surat Menyurat surat PENAN | ,
terkirim AMAN Wonos
MODA | ai
LDAN Gun
FeLAY v
ANAN M
TERPA | PD
X.XX01 | Penyediaan Jasa Jumish ‘bulan;balan;buian 122,38 12;12;48 30894780 [ 12,1248 25000000 | 12,17,48 74000000 | 12,1248 19000000 | 1%:12:48 20000000 | 60,60;240 1.228947. | DINAS Kepek
2.08.02 Komunikasi, bulan yang 0 [} [ 0 0 800 PENAN |,
Sumber Daya diterima AMAN Wonos
Als dan Listrik atas MODA an,
kemantaata LDAN Gevm
n jasa air FELAY | ghidul
(Irekening ANAN M
x 12 bulan TERPA | PT)
) Jumlah )5.33 dat
Bulsn yang MP
diterima
atas
kermanfaata
njesa
listrik (1
ing x
12 Bulan)
Jumigh
yang
diterima
atas.
kemanfaata
n jasa
telspon (4
rekening X
. 48 Pulan ) . . . . . .
XXXOL | Penyedisan Jasa Jumilsh Jass | termin,tlan 2. 412 14060000 | 412 14060000 | 4,12 14063000 | 412 14060000 | 412 14200000 | 20:60 7044000 | DINAS Kepek
2.08.04 Pelayanan Kebersihan 0 [ [ ¢ 0 00 PENAN | ,
Umixm Kantbr terbeyarkan AMAN Wonos
, Jumlsh MODA ari
Retribusi LDAN Gemm
Sampah PELAY | ghidul
terbayarkan ANAN (oM
TERPA | FD
o dan
. . . : . . . P
XXXO0I | Pemeitharadn Persentase | persen 100 100 173.002.50 | 108 24480000 | 100 194.8%0.00 | 100 19680000 | 100 224.500.00 | 100 0 DINAS Kepek,
2.09 Barang Milik Pemelihara ) 0 0 0 0 PENAN | Wanos
Daerah an Barang A arl,
Penunjang Milik AODAL Gemm
Urusan Daerah AN ghidul
Pemerintahdn Penunjang PELAY oPM
Daerah Urusan ANAN Py
Pemerintoh TERPA
an Daerah DU
terlaksana
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Indikator Target Kinerja Program dan Kerargks Pendaitaan . Kondisi Kinerja pada akhir periode
. Kinerja Data Capaian Tahum 2022 Tabun 2023 N Tahun 2024 N Tahun 2025 Tahdn 2026 Rendira Perangkat Daerah PD
b Sasar Kode Program dea Tujuan, pada Tabun ] Fenang Lekas
b at Kegiatah Sasaran,Pr Awnl " gung 1
ogram Perencanaan arget ®p) Target ®p) Target ®Rp) Target ®p) Target ®p) Tirget ®Rp) Aawab
[4)] fe:] 3 ) . 8 . [o) . {8) 9 (10) -11 (12) 13 (14) -15 (16) -17 1 T5) -19 20) [i1)]
XXXO01 | Penyodiganlasa | Jumish i, wnit, unit; unit 3388 3388 88.577.500 | 3388 15780000 | 3,388 12788000 | 3388 139.800.00 | 38,8 12750000 | 15:15,40,40 6314775 | DINAS | Kepek
2.00.01 Pemeliharaah, Mobil 0 ) 0 0 00 PENAN | ,
Bisys Dinas yang AMAN Wonos
di pelihara, MODA ani,
dan Pajak Jumlsh L DAN Gamm
Mobil PELAY | ghidul
Perorangan Dinas yang ANAN (CPM
Dinss ateau terbayarkan TERPA M
Kendaraan Dinas pajaknys; DU
Jabatan Jumlah
Moter
dinas yang
&i Pelihara,
Jumlsh
Moter
Dinas yang
XXXe Pemeliharaan Jumlsh bush - 6 [ 6 1.500.000 6 1,500.000 6 1.500.000 16 10.000.000 40 14.500.00 DINAS Kegek
.2.09.08 Mebel mebel 0 FENAN s
AMAN Wonos
MoDA ar,
L DAN Gemn
PELAY | ghidul
ANAN M
TERPA D
DU dm
MIP
Jumlsh
Komputer
XXX01 | Pemeliharash Pemolihar | wunit; unit, wni; vt 10,5, 3, 10 12, %2512 7050.000 12,5,2.12 36.000.000 | 125,512 6.000.000 12, 5,2,12 6.000.000 12,5, 2,12 7.000 600 60;25,10,60 $2.050.00 | DINAS | Kepek
2.09.06 Peralutan dah annya; 0 PENAN |,
Mesin Lainnya Jumlah AMAN Wonos
Laptop MODA an,
terfusilitasi L DAN Gunun
FELAY | gdul
annya; ANAN (OPM
Jumlah TERPA | PD
Mesin jb)
Ketik
terfasilitasi
Pemelihara
annys;
Jumlah
Printer
terfhsilitasi
X.XX.01 PemaliharaanRe Jumiah m2,paket,unit i sl 66,373,000 0;0:1 49.000.000 0,01 49.000.000 [X 3] 49.000.000 00,1 60.000.000 511 2733750 DINAS Kepek
2.09.09 habilitasi Gedung 00 PENAN | ,
Gedung Kantor yeng di AMAN winos
dan Bangundn pelihara, MODA an,
i Jurnish 1 DAN Gawn
Gedung PELAY | ghidul
yang ANAN (PM
dipelihara ( TERPA PN
Pemetihara job)
an Pinta
Kaca),
Jumish unit
Gedung
yang di
XXX01 Pemeliharaa’VRe Jumiah AC unit 12 12 11.000.000 12 10.500.000 12 10.500.000 12 10.500.000 12 20.000.000 60 62.500.00 DINAS Kepek
209.10 habilitasi Serena | yang [ PENAN | ,
Gedung Kantor MODA | ar
atau Bangunan L DAN Gunun
i PELAY ghidul
ANAN TPM
TERPA 3]
oy dm
| . N M
XXX01. | Penotaan "Nilat trdeks 84,20 8428 750,000 8424 750.600 8426 750.000 8428 750.000 84,30 750.000 84,30 0 DINAS Kepek,
213 Organisasi Indeks PENAN Wanos
Kepuasan AN ar
Masyarakas MODAL Gemn
g rerar | e
Perang PELAY
Daerah ANAN PI)
TERPA
DU

N
~J



Indikator Target Kinerja Program dan Kerasigks Pendanaan . Kondisi Kinerja pada akhir periode
Kinerja Data Capatan Tahun 2022 Tabun 2023 . Talven 2024 B Tahus 2625 Tahua 2026 Renftra PerangkatDaersh | FD
Tujuss Kode Program dan Tujean, pada Tahun Penang Loekas
Keghatak Sasaran,Pr Satuan Awal 4 T T Ta gong 1
ogram Petetcansan arget ®p) Target ®p) Target ®p) arget ®p) arget ®p) drget ®p) Sawab
. (outcome) . . N ~
(1) [6)] ) . 8) . 6) @ N -9 (19 -11 (12) 13 (14) 15 (16) -17 (a8) -19 .(20) —en |
XXXO01 | Fasilitesi Jumlah dokumen;dokamen;dokumen PR L5l 750.000 211 750.000 FRR 750.080 211 750.000 L1 750.000 10;5,S 3.750.000 DINAS Kepek
21302 Pelayanan Phblik | Dokumen PENAN | ,
dan Tata SKM;Juml AMAN Wanos
Laksans ah MODA erf
Dokumen L DAN Genun
RTP PELAY | glidut
(SPIP);Jum ANAN ™M
St TERPA | PD
m
. (SP) . , . .
2.1802 PROGRAM Prosoutase | persen 100 100 1550750 | 106 15000000 | 100 15000000 | 100 15000000 | 100 15000000 | 100 ° DINAS
PENGEMBAN Inysnan N ° 0 ) 0 PENAN
GAN IKLIM pengemba AMAN
PENANAMAN ugan ikiim MODA
MODAL peranmama L DAN
Bmodat PELAY
yang ANAN
terfasilitast ;il:nn
. . U
2.18.02.2 | Penetapan ‘el dokumeh 0 ] 20.300.000 { 0 0 0 0 0 0 0 0 T 0 DINAS Kabup
.0 Pemberian peraturan PENAN aws
FastitasInsentif | pervndang AMAN Gument
Dibidang an yong MoDAL ghidul
Penanaman diterbitkan AN
Modal yang PELAY
menjadl ANAN
Kewenangart TERPA
Daerah v
Kabupaten'Eota . . B
218022 Penetapan Jumish dokutnen 0 1 20.300.000 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20.300.00 DINAS Reyek
01.01 Kebijakan dokwmnen 0 PENAN | ,
Daersh mengensi Perbup { Wanos
Pemberian pemberian MODA an
Fasilitsa/Insénif fasilitas/ing L DAN Gamm
entif dan Y | ghidul
kemudahan ANAN PM
Modal penaniman TERPA PD
. modal . X § N . U
21802.2 | PembuatanPeta | Persentase | persen 160 160 13524730 | 108 15000000 | 160 150.000.00 | 100 15006000 | 100 15000000 | 100 0 DINAS | Kabwp
.02 Potensi Investast layaran 0 [ [ 0 ] PENAN an
Kabugaten/¥ota | Pembuatan A Gonn
Pata MODAL | ghdul
Potensi bax
Investasi PELAY
Kabupate/ AN
Kota yang TERPA
218022 Penyusunan Jumlah dokumen 1 0 ) 1 25.000.000 0 0 [] 0 0 [ 1 25.000.00 DINAS Kepek
02,01 Rencana Uum | dokumen 0 FENAN |,
Penanaman Rencana AMAN Winos
Modal Dasréh Umum MODA ani,
Kabupaten/Kota Penanaman L DAN Gemm
Modal FELAY | ghidul
ANAN oM
TERPA | PD
218022 | Penyedisan Bota Jumish ‘dokumen; jenis; kali 00,1 (BN 13824750 | LT 12500000 | Ll 15008000 | 1,11 15000000 | LL;l 15000000 | 55 7132473 DINAS Kabup
02.02 Potensi dan dokumen 0 [ 0 [} 0 00 PENAN | ater
Peluang Usaha pengemban AMAN Genun
Kabupaten/Kota gan MODA ghadul
investasi di LDAN
Kabupaten PELAY
d ANAN
ul; Jumish TERPA
media oy
pengemban
gan
investasi,
Jumlah
workshop
pengemben
fan
investasi di
Kabupm
Smmghd
2.18.03 PROGRAM Prescntase | persen 100 100 50.000.000 | 100 10000000 | 100 110080.00 | 100 15000000 | 100 16500000 | 100 o AS
PROMOSI layanan ° ) 0 0 AN
PENANAMAN promosi AMAN
MODAL penanama MODA
n - DAN
wmodal LAY
yang ANAN
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'l': a P dan Pendanaan

Koudhlkhnj-padnaklﬂrperhda
| Renttra Perangkat Daerah |

Indikater
N b ll"_* D:t:‘anhl Tahun 2022 Tahun 2023 Tabun 2024 Tabun 2025 Tabuin 2026 PD
s Program ‘njwan, pada Tahwm
Tujuan pry Kode Kexlatak s P Satuan Awal 4 . T gung 1
ogram Perencansan arget (Rp.) Target ®Rp) Target ®Rp) Target ®Rp) arget [®p) drget ®Rp) Sawab
. (outcome) N . - -
[+)) [ 3 “ 8 {6) ()] -8 ] (16) -11 1 -1 [0.0)] =15 16) 17 (18) -19 29) ey |
tertasiitast WA
2.18.03.2 Penyelenggaran Persentase persen 100 100 50.000.000 100 100.000.00 100 110.0%0.00 100 150.000.00 100 165.000.00 100 ] DNNAS Kebup
.01 n Promosi Jenis 0 0 PENAN Lo
Penanaman promost Gwuun
Modol yang penanaman MoDAL § ghdul
menjadi modal Dav
Kewenongan doerah PELAT
Daerah terigksona ANV
Kabupaten/Kota TRRPA4
2.18.03.2 Pelaksanaan Jumlsh ecksemphar, pangusaha; even; jends 100,40,0:0 100;30;1;2 $0.000.000 100,40,3,3 100.000.00 10040;3;3 110.080.00 100,40;3;3 150.000.00 100,40,3;4 165.000.00 500;200;1%,15 575.000.0 DINAS Kebup
01.02 Kegiatan materi 0 0 0 0 0 FENAN | atm
Promosi promosi AMAN Gmn
investesi MODA | ghidul
Modal Dacrdb yang L DAN
Katupeten/Kota tersedia; PELAY
Jumish ANAN
TERPA
yang o
terfhsilitasi
dalam temu
bisnis;
Jumlah
promesi/pa
meran
investasi
yang
diikut;
Surlsh
media
promosi
investasi
et
71864 PROGRAM Porwentase | porsen 100 100 19340700 | 108 75000000 | 180 750000.00 | 100 150000.00 | 100 75000000 | 100 0 DINAS
PELAYANAN Layanan ] ] 0 0 0 FENAN
PENANAMAN Pevanamn non
MODAL n Modal MODA
yang L DAN
torfasiiitasi FELAY
ANAN
TERPA
. . . . . By
2.1504.2 Pelayanan Persentase persen 100 100 193.407.00 106 250.000.00 100 230.050.00 100 230.000.00 100 250.000.00 100 0 DINAS Kabup
0! Perizinan don Layarnan [ ] 0 [ [ PENAN atn
Non Perisingn Pertzinan Aty Gen
secara Terpadu dan Non MODAL | gldul
Sara Pintu Perizinan DaN
dibidang secara PELAY
Penanaman Terpesdy ANaN
Modal yang Satu Pintu TERPA
menjodi dibidang v
Kewenangan Penanaman
Daerdh Modal yang
Kabupaten/ Kota menjadi
Kewenanga
n Doerah
Kabupaten/
Kota yang
218042 | Penyediaan honan Jerabar.} 2678 T200,10000,3 17140700 | 2250,10000;3000,1;, 1 225000.00 | 3000;10000,3000,1, | 220.000.00 | 3000:10000;3000,1; | 220.000.00 | 3000;10000,3000,1, | 220.000.00 | 13450,50000.15000,5, | 1.056.407. | DINAS | Rebup
01,01 Pelayanan permohona 000,12 0 3 [ 3 ) 4 0 4 0 15 000 PENAN | atm
Terpadu 0 perizinan \ Genun
Perizinan deh dan non MODA giidul
Nonperizinaf perizinan LDAN
berbasis Sisthm yang PELAY
Pelayanan dilayani; ANAN
Perizinan Jumlah TERPA
Berusaha barang
Terintegrasi oetakan
socara Elektronik blangko
perizinan;
Jumlah
‘barang
cetakan
Ieaflet,
Jumilah in
howse
SDM
pelayanan
terlaksana;
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Tadikator Target Kiner) dan Penn Kondisi Kinexja pada akhir periode
. Kinerja Data Capaian Tahun 2022 Tabum 2023 N Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2626 Renitra Perangkat Daerah r
Tojusn | Sa%r Kode Program dan Tajuan, pada Tabun — 1 — 1 Penang | Lekas
ah Kegiatah Satusn Awal 4 T Torget Fuwe !
ogram Pereacavasi arget Rp) Target ®Rp) Target ®p) Target ®Rp) arget ®p) ®p) Sawab
. (outcome) - B ;. B
) @A [6) @ (5) [G) ) &) K] 18 ot a2) KL 14 KT} [iT5) a7 8) -19 @ [ ¢en |
Jumiah
perizinan
dan non
perizinan
terlaksans B
Pemantauan Jumiah DINAS Ksbup
Pemenuhan perusshaan PENAN atmn
218,042 Komitmen yang perusahaan - 60 10.000.000 84 13.000.000 9% 15.000.000 96 15.000.000 9% 15.000.000 432 68.000.00 MODA Gaur
01.02 Perizinan dah melakukan 0 L DAN ghidul
Non pememthan PELAY
Perizinan komitmen ANAN
Penanaman TERPA
Modal : : : : : Dy
2.18.04.2 Penyedisan Jumnlsh kali;dokumen -4 34 12.000.000 34 12.000.000 34 15.000.000 34 15.000.000 34 15.000.000 15,20 69.000.00 DINAS Ksbup
01.03 Leysnan sosialisasi 0 PENAN | st
Konsultesi din perizinan AMAN | Genun
Pengelolaan dan MODA | ghidul
Pengaduan meksnisme LDAN
Masyarakat pengaduan; PELAY
terhadap Jumilah ANAN
Peleyanan dokarnen TERPA
Terpadu o))
Porizinan deh masyarakat
Nop % . . N § .
2.18.08 PROG] Porverstnse pereon 100 10 36842450 104 368424.50 1 36344.50 100 36842450 100 6842450 100 0 AS
PENGENDALI peiaksanse L] [] 0 [ L] AN
n AMAN
PELAKSANAA | pecsnama MODA
nmedal : DAN
PENANAMAN seoual \
MODAL ketsntusn ANAN
persturan TERPA
porundang ) lij
218052 | Pangendaliax Persentase | persen 100 100 6542450 | 160 T6543430 | 100 368424350 | 100 36842650 | 100 3685424.50 | 100 ] DINAS | Kabwp
.01 Priaksanacri layanan 0 0 0 0 0 PENAN an
Penanamen Pengendali A Gonn
Modal yang an MODAL | ghdul
marjadi Pelaksanaa Dav
Kewenangan n PELAY
Daerah Penanamon ANV
Kabupaten/Kota Modal yang TERPA
merjadi J 28
Kewenanga
n Daerah
Kabupaten/
Kota yang
[ isasi . . X N 5
218082 Koordinasi dan Jumish dokumen - 100 102.734.00 30 102.734.00 35 102.734,00 40 102.734.00 45 102.734.00 250 513.670.0 DINAS Kibup
01.01 Sinkronisasi profil [ 0 0 [ 0 00 PENAN | atm
Pemantauan perusahaan AMAN G
Pelaksanaan yang MODA ghidul
Penanaman tesparitau L DAN
Modal PELAY
ANAN
TERPA
218052 | Koordinasi dan Jumnish kaki; kb al kaliskali;kali EEREYT ISLEE3TL | 2228950 | S05;3.3,50 0289050 | SLL3RE 228%0.50 | S50 2278%0.50 | SLLZ%LI 22280050 | 355,5,1515,5,5 1114452 | DINAS | Kebup
01.02 isasi Bimtek 0 0 0 [ 0 500 PENAN | aten
Pembinsan 088 AMAN Gemm
Pelaksanaan Juralah MODA ghidul
Penanaman CSR L DAN
Modal Award PELAY
Jumiah ANAN
Pembinaan TERPA
CSR Dy
Jumlah
Publikesi
LKPM
Jumiah
dan bimtek
LKPM
Jumish
Sosialisasi
Kebijakan
PM Jumlah
Sosislisasi
Kemitraan
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Kondisi Kinerja pads skbir periods

Indikator Target Kinerja Pregram dan Kerarigka Pendanaan .
. Kinecja Data Capatan Tahun 2022 Tahun 2023 Tabum 2024 . Tahan 2025 Tahdn 2026 Renftra Peraugkat Daerah PD
Taown | % | ke | Premme | Tdes Satusn Fada Tabun | Femes | Lk
poninig Poroncanaan | Tares @) Target @) Targe @) Target @) Targes ®) Tirget @ | e
1) [2’) [0)) @ . 8 [0) ) NO K] 1) 11 azn 50 (14 -15 (16 17 a8 19 29 [
) Usaa N . ) . R
2.18.05.2 Koordinasi dan Jumlah dokumen - 40 42.800.000 20 42.800.000 235 42.80B.000 30 42,800,000 35 42.800.000 130 214.000.0 DINAS Kabup
01.03 Sinkronisasi profit 00 PENAN | aten
Pengawasan AMAN Gemun
Pelaksanaan yang MODA ghidul
Penanaman diawasi LDAN
Modal PELAY
ANAN
TERPA
2.18.06 PROGI Persintase persen 100 100 266802.50 100 275.000.00 100 275.680.00 100 275.000.00 100 275.000.00 100 [} AS
PENGELOI data dan [} 8 [} [} [] AN
NDATA DAN sietom AMAN
SISTEM informast MODA
INFORMASI Prastama s DAN
PENANAMAN n modal Y
MODAL yang ANAN
torkelola TERPA
dengan U
218062 Pengelolaan Persentose persen 100 160 26686230 108 275.000.00 100 275.090.00 100 275.000.00 100 275.060.00 100 ¢ DINAS Kabwp
.0t Data dan data dan 0 a 0 9 [ FPENAN atin
Informasi sistem pyny Gunn
Parizinan don informast MODAL | ghdul
Non Perizina penanaman DdN
modal yang FELAY
Terintegrasi tersedta ANAN
pada Tingka) TERPA
Daerah v
Kabupaten/iota . : . : . .
218.06.2 Pengolahan, Jumlsh sertifikst;aplikasi;paket data 232505 2200131 266.802.50 2%;1;1 275.000.00 3000;1;1 275.000.00 3000;1;1 275.000.00 3000,1;1 275.000.00 13450,5;5 1.366.802. DINAS Kbup
01.01 Penyajian den sertifikat [ [ 0 0 0 500 PENAN | atm
Pemanfisatar perizinan AMAN Gun
Data dan yang MOBA ghidut
Informasi diterbitkan; L DAN
Perizinan dah Jumlah Y
Non Perizinan pemebhare ANAN
Berbasis Sistem | andan TERPA
Pelsyanan pengemban J
Perizinan gan aplikasi
Bepusaha pelayanan;
Terintegrasi Jumish data
secars Elektronik petizinan
dan
penanaman
modai yang
dikelola N .
5.015.526. 5.566.351. 5.665.316, 5.717422. 5.360.357. 21.7%497
89 539 . 050 . n 938 4039
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KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

BAB VII

Indikator kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD dapat diuraikan sesuai

dan terinci dalam tabel berikut :

Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada
Tujuan dan Sasaran RPJMD

Tabel 7.1

Kondi
Kondisi i
Kinerja Kigen
pada r , = pa(%a
No Indikator Awal Target Capaian Setiap Tahun Akl?ur
periode petind
RPJMD ¢
RPJM
D
2021 2022 2023 2024 2025 2026
(1) (2 3) 4 (5) 6) (7 (8) ©)
1. Persentase 90 91 92 93 94 95 95
layanan
penanaman
modal yang
tertangani
2 Persentase 47,37 31,10 31,16 31,22 31,27 31,40 31,40
pertumbuh
an investasi
kegiatan
berusaha
3; Nilai AKIP 79,21 80,46 80,55 80,65 80,75 80,85 80,85
Perangkat (BB) (A) (A) (A) (A) (A) (A)
Daerah

Mengacu pada tujuan dan

sasaran RPJMD telah disusun sasaran

dan indikator kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu.

Lima sasaran Perangkat Daerah dengan indikator sebagimana Tabel 7.1

tersebut meliputi :

1. Persentase layanan penanaman modal yang tertangani

dengan

indikator Persentase layanan penanaman modal yang tertangani,

untuk 4 (empat) tahun ke depan diharapkan mengalami peningkatan

dengan capaian kondisi kinerja pada akhir periode RPJMD sebesar 95

persen.
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2. Persentase pertumbuhan investasi kegiatan berusaha dengan
indikator Persentase pertumbuhan investasi kegiatan berusaha,
untuk 4 (empat) tahun ke depan diharapkan senantiasa mengalami
peningkatan dengan capaian kondisi kinerja pada akhir periode
RPJMD sebesar 31,40 persen.

3. Sasaran Meningkatnya akuntabilitas kinerja Perangkat Daerah
dengan indikator Nilai AKIP Perangkat Daerah tahun ke depan
diharapkan selalu terpenuhi target kinerjanya 80,85 (A).
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BAB VIII
PENUTUP

Penyusunan Renstra Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu (DPMPT) Kabupaten Gunungkidul merupakan dokumen
perencanaan jangka menengah atau untuk periode 5 tahun yang memuat
tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan sesuai
dengan tugas dan fungsi. Dalam penyusunannya, Renstra Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul ini
berpedoman pada RPJMD Tahun 2021-2026 berikut strategi, kebijakan
dan capaian program di dalam RPJMD tersebut.

Penyusunan Rencana Strategi (Renstra) ini bertujuan untuk
memantapkan sistem kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Kabupaten Gunungkidul agar dapat lebih terarah, terpadu dan
terprogram yang bermuara kepada visi dan misi organisasi.

Materi Rencana Strategis merupakan masukan yang dibuat dan
akan dilaksanakan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
berupa program yang akan dilaksanakan selama 5 (lima) tahun kedepan
dan menitikberatkan kepada pola pelayanan prima dengan
memanfaatkan sumberdaya yang ada. serta terus berusaha
meningkatkan kualitas pelayanan penanaman modal dan perizinan
dengan berbagai inovasi dan terus mengacu pada perkembangan jaman.

Pada tahun-tahun mendatang diharapkan pelaksanaan Rencana
Strategis, program kerja dan kegiatan dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan serta Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu dapat
mewujudkan pelayanan prima dibidang penanaman modal dan perizinan
yang di dukung dengan sarana prasarana serta sumber daya manusia

yang profesional.

UPATI GUNUNGKIDULA

c

—

UNARYANTA 4/
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